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ABSTRACT

Riduwan, Achmat. 2017. Perancangan Hydroponic Research Center di
Lumajang.

Dosen Pembimbing: Elok Mutiara, MT dan Tarranita Kusumadewi, MT
Kata kunci : Hydroponic, research center dan sustainable

Lumajang adalah kabupaten yang mayoritas penduduknya adalah bertani dan
memiliki potensi hasil pertanian yang melimpah meliputi: pertanian buah, sayur,
pangan, hias, dan toga. Namun data Dinas Pertanian Lumajang tahun 2013
menjelaskan bahwa hasil panen pertanian Lumajang dari tahun 2012 sampai 2013
mengalami penurunan karena lahan pertanian Lumajang mengalami penurunan.

Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan diatas, maka diperlukan inovasi
dibidang pertanian. Inovasi itu adalah pertanian Hidroponik yang tidak
membutuhkan lahan luas untuk pertaniannya. inovasi ini dikemas dalam bentuk
perancangan Hydroponic research center di Lumajang.

Pertanian adalah bidang aktifitas yang erat kaitannya dengan alam, ekonomi,
dan sosial. Perancangan Lumajang Hydroponic research center membutuhkan
suatu pendekatan rancangan dibidang arsitektur yang berkaitan dengan aspek
keberkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan ini lebih menitik beratkan pada
konsep filosofi perancangan obyek fisik, lingkungan binaan, dan layanan untuk
mematuhi prinsip-prinsip ekonomi, sosial dan ekologi yang berkelanjutan.
Pendekatan tersebut dipilih supaya desain Hydroponic research center mengatasi
permasalahan pertanian yang terjadi di Lumajang.
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ABSTRACT

Riduwan, Achmat. 2017. Design of Hydroponic Research Center in
Lumajang.

Supervisor: Elok Mutiara, MT and Tarranita Kusumadewi, MT.
Keywords: Hydroponic, research center and sustainable

Lumajang is a district whose majority population is farming and has abundant
agricultural potential including: fruit, vegetable, food, ornamental, and toga
farming. However, the Lumajang Agricultural Service in 2013 explains that
Lumajang's agricultural crops from 2012 to 2013 have decreased because
Lumajang's agricultural land has decreased.

Therefore, to overcome the above problems, it is necessary innovation in the
field of agriculture. The innovation is a Hydroponic farm that does not require
extensive land for its farm. This innovation is packed in the form of Hydroponic
research center design in Lumajang.

Agriculture is an area of activity that is closely related to nature, economy,
and social. The design of Lumajang Hydroponic research center requires a design
approach in the field of architecture related to the aspects of sustainability that
focus more on the concept of design philosophy of physical objects, built
environment, and services to adhere to sustainable economic, social and
ecological principles. The approach was chosen to design Hydroponic research
center to overcome the agricultural problems that occurred in Lumajang.

XXii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Leildl

Elalagl (8 dilall &gagll 3S e asanai 2017 (Slad) () gua)
U'_ve ¢ (5 5la guur oS Ui )5 ,Qecbgﬁy &'ﬂ‘,&ﬂ 'JM\
Ja)ieeal) Leaiil] g ¢ gand) 58 a9 ilall Ao 3N rduad) cilals

Ao e aSI 5l 1l Aadle 5y 5 Jralaall 3,380 Lol 5 Lgie ) ) ) aly ) dilaie 4 Elale ]
2013 e 8 glalastdel 305 ) 5y (e il S35 5 sty Ay 5 4131 ol gall 5 ol 5 puadll
Lo )l al HY) (liad) Can Cuzddll 2013-2012 §labe ) dse ) ) 3 Jualadl o Cania
slalegl

Ac 3l Jlss ‘“ﬁ sy cllaty 434 e B Saal) JSLa L_Ac alailf d;\ e oSl
glalegd 84l & gall

Gl e lain¥) g dplaBy g dpgall 5 Ualsi )l Jagi yy (g2l LLil) Jlae 4 del )5
Lalxina¥) 3 jlandl Adlaial) il gl Jlaa (4 avenaill e avana & lale sl Eoganll S 50 Al

4l yandl gl dpalal) cLEY) e asanail) A6uld 2 gda o )5S 55 ST o Aalain) | (Lalaiuall)
Jal (e el Slaal &3 385 Al el s Lala®y] dalainY) (salie ae 38 5l Cleaall g

$lalas) b caans 31 JSLa) e il de |50 Casaidl S e Al asanss

XXiii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Lumajang adalah sebuah kabupaten yang mayoritas penduduknya adalah
bertani dan memiliki potensi hasil pertanian yang melimpah meliputi: pertanian
buah, sayur, pangan, hias, dan toga. Berdasarkan angka sementara hasil
pencacahan lengkap Sensus Pertanian 2013, jumlah usaha pertanian di kabupaten
Lumajang sebanyak 168.127 dikelola oleh rumah tangga, sebanyak 17 dikelola
oleh perusahaan pertanian berbadan hukum (DPP) dan sebanyak 3 dikelola oleh

selain rumah tangga dan perusahaan tidak berbadan hukum (NRT).

Dari Badan Pusat Statik Kabupaten Lumajang, Kecamatan Lumajang,
Sumbersuko, dan Sukodono merupakan wilayah yang paling sedikit jumlah rumah
tangga usaha pertaniannya. Tiga kecamatan ini mempunyai jumlah rumah tangga
usaha tani sedikit karena tidak terlepas dari alih fungsi lahan pertanian menjadi
lahan perumahan atau pemukiman baru. Yang jelas tiga kecamatan ini sebagai
daerah penyangga perluasan kota Lumajang, yang secara geografis berbatasan
dengan Kota Lumajang. Hal ini akan menimbulkan dampak menurunnya jumlah

usaha pertanian khususnya di tiga kecamatan tersebut.

Secara garis besar luas lahan panen juga mempengaruhi turunnya produksi
panen di Lumajang. Dari data Dinas Pertanian Lumajang tahun 2013 menjelaskan

bahwa jumlah luas lahan panen Lumajang mengalami penurunan dari tahun 2012
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sampai 2013. Sehingga diperoleh hasil panen pertanian Lumajang dari tahun 2012

sampai 2013 juga mengalami penurunan.

Oleh sebab itu, untuk mengatasi penurunan jumlah rumah tangga usaha
pertanian dan hasil pertanian di Lumajang yang diakibatkan permasalahan diatas,
maka diperlukan inovasi dan terobosan baru dibidang pertanian. Inovasi itu
adalah pertanian Hidroponik yang tidak membutuhkan lahan yang luas untuk
pertaniannya. Pertanian Hidroponik adalah terobosan baru yang ditujukan untuk
mengembangkan dan meningkatkan jumlah usaha dan hasil pertanian di

Lumajang.

Wilayah yang memiliki lokasi yang strategis, mempunyai rumah usaha tani
yang sedikit dan mempuyai lahan pertanian yang tidak begitu luas adalah sasaran
pengembangan pertanian hidroponik. Berdasarkan data usaha tani Lumajang
tahun 2013, Kecamatan Lumajang merupakan wilayah yang paling sedikit jumlah
rumah tangga usaha pertaniannya, yaitu sebanyak 3.101 rumah tangga dan
memiliki lokasi yang strategis untuk lokasi Perancangan Hydroponic research

center.

Pentingnya inovasi dan teknologi dalam Al-Quran digambarkan oleh

Allah.swt dalam sebuah ayat yang berbunyi:

AT Y "?}: ‘r -7 //,,/
@bﬁi&ﬂéj" ﬁ,ﬁ,’cwm
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“Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan

kekuatan.” (QS. Ar-rahman : 33).

Banyak ahli tafsir menjelaskan bahwa arti “kekuatan” pada ayat diatas adalah
ilmu pengetahuan dan teknologi. Ayat diatas menjelaskan bahwa untuk
menembus penjuru langit dan bumi harus dengan pengetahuan dan teknologi

tentang ilmu langit dan bumi. Hukum diatas berlaku juga dibidang pertanian.

Pertanian hidroponik erat kaitannya dengan media air. Hal ini diperkuat dalam

sebuah ayat Al-Quran yaitu :

Osba’ SE7EA o005 0K olal) (s Ulaa
“Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka

tiada juga beriman?”” (Al-Anbiyaa 30).

Sehingga pertanian hidroponik itu, selain berfungsi sebagai terobosan baru
dibidang teknologi pertanian juga memiliki hikmah mengajak umat untuk
beriman. Hidupnya sesuatu dari air merupakan teknologi yang harus dipelajari
dan juga tanda kekuasaan Allah. Jadi pertanian hidroponik merupakan salah satu

bentuk keilmuan baru yang acuan dasarnya sudah tertuang ialam Al-Quran.

Pertanian adalah bidang aktifitas yang erat kaitannya dengan aiam, ekonomi,
dan sosial. Perancangan Lumajang Hydroponic research center membutuhkan
suatu pendekatan rancangan dibidang arsitektur. Pendekatan tersebut harus
mengandung sifat keberkelanjutan (sustainable) yang lebih menitik beratkan pada

konsep filosofi perancangan obyek fisik, lingkungan binaan, dan layanan untuk
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mematuhi prinsip-prinsip ekonomi, sosial dan ekologi yang berkelanjutan.
Pendekatan tersebut dipilih supaya desain Hydroponic research center benar-
benar mengatasi kondisi-kondisi yang terjadi di Lumajang yang terkait dengan

masalah pertanian.

1.2.Rumusan masalah
1. Bagaimana rancangan Hydroponic Research Center yang menjadi inovasi
dibidang pertanian di Lumajang khususnya Kecamatan Lumajang?
2. Bagaimana rancangan Hydroponic research center yang menerapkan tema

Sustainable Architecture?

1.3.Tujuan perancangan
Tujuan perancangan Lumajang Hydroponic research center adalah:
1. Menghasilkan rancangan yang menjadi inovasi dibidang pertanian di
Lumajang khususnya Kecamatan Lumajang.

2. Menghasilkan rancangan yang menerapkan tema Sustainable Architecture.

1.4.Manfaat perancangan

Manfaat dari perancangan laboratorium penelitian dan pengembangan
teknologi pertanian Hidroponik di Lumajang untuk:

1. Kalangan masyarakat setempat

Memberikan kemanfaatan terhadap masyarakat Lumajang misalnya
penggunakan teknologi Hidroponik bidang pertanian dan hasil penelitian tentang

Hidroponik, meningkatkan hasil panen Lumajang karena menggunakan teknologi
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yang modern dibidang pertanian, sebagai ajang kreatifitas masyarakat/peneliti
untuk meningkatkan rumah tangga usaha pertanian, sebagai tempat simulasi dan
rekayasa pengembangan bibit unggul melalui teknik Hidroponik. Sebagai tempat
yang bersifat rekreatif dan edukatif. Sebagai icon bagi masyarakat lumajang.

2. Kalangan akademisi

Obyek ini memiliki asumsi dikalangan akademisi, misalnya untuk
pembelajaran biologi, penelitian mahasiswa dan sebagainya mengenai teknik
pertanian Hidroponik.

3. Kalangan pemerintah daerah

Meningkatnya hasil pertanian di lumajang akan berdampak pada pemasukkan
daerah. Pemerintah Lumajang bisa menyalurkan hasil pertanian ke skala yang
lebih luas diberbagai daerah di Indonesia. Pemerintah tidak perlu mengubah lahan
hutan sebagai lahan pertanian baru karena pertanian Hidroponik tidak
memerlukan lahan yang luas.

4. Kemanfaatan terhadap alam

Pemanfaatan teknologi pertanian yang rendah akan menjadikan lahan hutan
menjadi lahan pertanian. Perancangan Lumajang Hidroponic Research Center,
mengembangkan teknologi untuk kapasitas lahan terbatas, hasil panen banyak dan
berkualitas. Manfaat ini yang akan menjadi contoh mengurangi pengalihan lahan
hutan untuk lahan pertanian. Maka alam Lumajang akan terjaga dan tidak

mengalami eksploitasi yang bisa merusak lingkungan sekitar.
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1.5. Ruang lingkup atau batasan

Luasan ruang lingkup permasalahan dalam perancangan Lumajang
Hydroponic Research Center ini meliputi:

1. Ruang lingkup lokasi

Perancangan Hydroponic Research Center ini terletak di Kabupaten
Lumajang, Kecamatan Lumajang. Kecamatan Lumajang terletak pada 37,25 LU;
8,07 LS; 122,05 BB dan 113,13 BT; dengan luas wilayah 30,26 km2, berada pada
ketinggian 51 mdpl. Luas lokasi tapak adalah 3-4 Ha dari luas keseluruhan
kecamatan.

2. Ruang lingkup Obyek

Obyek perancangan adalah Hydroponic Research Center ini terletak di
Kabupaten Lumajang, Kecamatan Lumajang. Hydroponic Research Center ini
difungsikan untuk research tentang pertanian Hydroponic, wisata, dan pelatihan
pertanian Hydroponic.

3. Ruang Lingkup Tema

Perancangan Lumajang Hydroponic research center membutuhkan suatu
pendekatan tema rancangan arsitektur. Pendekatan tema tersebut harus
mengandung sifat keberkelanjutan (sustainable) atau dikenal dengan Sustainable
Architecture yang lebih menitik beratkan pada konsep filosofi perancangan obyek
fisik, lingkungan binaan, dan layanan untuk mematuhi prinsip-prinsip ekonomi,

sosial dan ekologi yang berkelanjutan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1.  Kajian Umum
2.1.1. Kecamatan Lumajang

Lumajang merupakan kabupaten yang mayoritas lahannya adalah lahan
pertanian. Kondisi pertanian lumajang bila dilihat dari jumlah produktivitas tahun
2013 megalami penurunan. Hal ini disebabkan karena banyak lahan pertanian di
Lumajang yang dialih fungsikan. Penurunan jumlah produksi dan produktivitas

pertanian Lumajang dalam tahun 2012 dan 2013 dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel: 2.1. Jumlah produksi dan produktivitas dalam tahun 2012 dan 2013

Tahun 2012 Tahun 2013
No URAIAN Produk- Luas Produk-
Luas panen Produksi Produksi
tivitas panen tivita
(Ha) (Kw) (Kw/Ha) (Ha) (Kw) (Kw/Ha)
1 Padi 77.889 4.627.461 59,41 75.548 4.584.066 60,68
2 | Jagung 32.931 1.553.456 47,17 30.380 1.437.508 47,32
3 Kedelai 1.251 18.193 14,54 1.074 15.675 14,59
4 Kacang
3.831 47573 12,45 3.518 46.116 13,11
tanah
5 Ubi kayu 2.216 515.447 232,60 2.165 513.470 237,17
1 Padi 77.889 4.627.461 59,41 75.548 4.584.066 60,68
Total 118.118 6.762.130 57,25 112.685 6.596.835 58,54

Sumber : Dinas Pertanian Kab. Lumajang Tahun 2013
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Akibat dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan inovasi baru bidang
pertaniann untuk meningkatkan hasil produksi panen dengan kapasitas lahan yang
terbatas. Solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan pertanian karena

kapasitas lahan yang sempit adalah pertanian Hidroponik.

Kondisi wilayah yang memiliki lokasi yang strategis, mempunyai rumah
usaha tani yang sedikit dan mempuyai lahan pertanian yang tidak begitu luas
adalah sasaran pengembangan pertanian hidroponik. Berdasarkan data usaha tani
Lumajang tahun 2013, Kecamatan Lumajang merupakan wilayah yang paling
sedikit jumlah rumah tangga usaha pertaniannya, yaitu sebanyak 3.101 rumah
tangga dan memiliki lokasi yang strategis untuk objek perancangan pertanian

Hidroponik yaitu Hydroponic research center.

Berikut ini adalah gambar tabel usaha tani Lumajang pada tahun 2013 yang
menjelaskan tentang hasil sensus pertanian di Lumajang yang merupakan

perbandingan sensus tahun 2003 dengan 2013.
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Gambar 2.1. tabel usaha tani Lumajang tahun 2013

Banyaknya Usaha Pertanian Berdasarkan Hasil Sensus Pertanian Tahun 2003
dan Tahun 2013 Menurut Kecamatan

Fertumbuhan 2011-2013

No Kecamatan 2003 2013 Abeolat =
TEMPURSAR P 249 5
1] EMPURSARI 5.790 6.500 a a
1] FROMNOIWO 6.659 7273 574 86
—— % .
1 CANDIPFURD 12148 11475 671
oarc FASIRIAN 14.091 277 1.5
ik 14.368
050 TEMPEH ST ——di 4.153 26,5
[l UMAJANG 3.101 1.484 12.4
4.585
061 SUMBERSUED — T iE 1961 34.5
5.679
070 TEKUNG 6.047 4.435 1.612 26,7
080 KUNIR 12.167 10.328 1.839 15,1
090 YOSOWILANGUN . 10.127 5.403 38,7
100 ROWOEKANGEUNG 7.740 5. 709 2.031 26,2
7740
110 JATIROTO . 4.107 1.523 27.1
5.630
AL 3 46 o o
120 RANDUAGUNG 14.817 13.491 1.326 a
- i Son sa7 e
130 SUKODOMNO 5.a88 3.981 1.507 27.5
140 PADAMNG B.375 &6.B91 1.484 17,7
150 PASRUJAMBE B.1E5 7615 S70 7.0
180 SENDURO 8.790 1.311 13,0
= 10.101 = .
170 GUCIALIT . 5.442 560 3,3
8 NG B BEE &5 .0
180  KEDUNGIAIANG _— 2669 1.656 16,0
190 EKLAKAH 11.476 10.061 1.415 12,3
200 RANUYOSO - i 10.774 93 0,9
10.857
LUMAJAMNG 199.718 18.127 31.591 15.8

Sumber Badan Pusat Statik Kabupaten Lumajang

2.1.2. Hidroponik/Hydroponic

Hidroponik atau Hydroponic berasal dari Bahasa Yunani hydro (air) dan
ponos (mengerjakan). Hidroponik adalah cara budidaya tanaman dengan
menggunakan medium air. Hidroponik adalah istilah yang digunakan untuk
menjelaskan metode bercocok tanam tanpa tanah tetapi menggunakan air atau
bahan porous lainnya dengan pemberian unsur hara terkendali yang berisi unsur-
unsur esensial yang dibutuhkan tanaman.

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa tanah. Bukan hanya
dengan air sebagai media pertumbuhannya, seperti makna leksikal dari kata hydro

yang berarti air, tapi juga dapat menggunakan media-media tanam selain tanah
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seperti kerikil, pasir, sabut kelapa, zat silikat, pecahan batu karang atau batu bata,

potongan kayu dan busa.

(‘http://repository.usu.ac.id/bitstream123456789209664Chapter%2011.pdf)

2.1.3. Penelitian/Research

Research adalah penelitian, riset. Penelitian atau riset adalah terjemahan dari
Bahasa Inggris, research, yang merupakan gabungan dari kata re (kembali) dan to
search (mencari). Beberapa sumber lain menyebutkan bahwa research adalah
berasal dari Bahasa Perancis recherche. Intinya penelitian adalah “mencari
kembali”. Definisi tentang penelitian yang muncul sekarang ini bermacam-
macam, salah satu yang cukup terkenal adalah menurut Webster’s New Collegiate
Dictionary yang mengatakan bahwa penelitian adalah “penyidikan atau
pemeriksaan bersungguh-sungguh, khususnya investigasi atau eksperimen yang
bertujuan menemukan dan menafsirkan fakta, revisi atas teori atau dalil yang telah
diterima”. Dalam buku berjudul Introduction to Research, T. Hillway
menambahkan bahwa penelitian adalah “studi yang dilakukan seseorang melalui
penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga
diperoleh pemecahan yang tepat terhadap suatu masalah tersebut”. [Imuwan lain
bernama Woody memberikan gambaran bahwa penelitian adalah “metode
menemukan kebenaran yang dilakukan dengan critical thinking (berpikir kritis)”.

(‘http://repository.usu.ac.id/bitstream123456789209664Chapter%2011.pdf)
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2.1.4. Pusat/Center
Center adalah pusat, bagian tengah. Suatu tempat dimana sesuatu yang
menarik aktivitas atau fungsi terkumpul atau terkonsentrasi.

(‘http://repository.usu.ac.id/bitstream123456789209664Chapter%2011.pdf)

Jadi, Lumajang Hydroponic Research Center adalah wadah yang menjadi
pusat dilakukannya kegiatan penelitian dan pengembangan pertanian hidroponik
dengan kegiatan penunjang lain seperti pendidikan dan kegiatan yang bersifat

rekreatif, yang akan ditempatkan di Kabupaten Lumajang, Provinsi Jawa Timur.

2.2. Kajian teoritis objek

2.2.1. Hidroponik

1. Sejarah dan Perkembangan

Hidroponik telah berkembang secara sederhana sejak zaman Babilonia dengan
taman gantung dan suku Aztek dengan rakit rumput. Tahun 1600-an diketahui
tanaman yang diairi dengan air berlumpur tumbuh lebih bagus dibanding air
bening karena tanaman menyerap sesuatu dari air berlumpur yang berisi nutrisi
untuk tanaman. Tahun 1860 Sach dan pada tahun 1861 Knop memperkenalkan
susunan hara untuk tanaman yaitu nutrikultur. Tahun 1925 Gericke University,
California, memperkenalkan hidroponik di luar laboratorium yaitu yang
diperuntukkan tentara Amerika di samudra Pasifik.

Bertanam secara hidroponik telah dikenal lebih dari 100 tahun yang lalu.
Namun, kepopulerannya baru berlangsung sejak tahun 1936, saat Dr. W.F.

Gericke berhasil menumbuhkan tanaman tomat dalam kolam berisi air dan nutrien
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di laboratoriumnya. Hasil percobaan ini membuktikan bahwa sebenarnya yang
dibutuhkan tanaman bukanlah tanah, tetapi nutrien yang dilarutkan dalam air.

Dr. W.F. Gericke menamakan cara bertanam tersebut dengan istilah
aguaculture. Akan tetapi, karena istilah ini telah dipakai untuk menumbuhkan
tanaman dan binatang air maka diganti dengan hydroponics. Dalam bahasa
Indonesia istilah ini disesuaikan dengan kaidah tata bahasa menjadi hidroponik.
Awalnya istlah ini berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata hydros yang
berarti air dan ponos yang berarti kerja. Dengan demikian hydroponics atau
hidroponik berarti pengerjaan dengan air.

Setelah perang dunia Il hidroponik berkembang pesat. Dalam penerapannya
tidak hanya menggunakan air, tetapi didukung media lain yang bukan tanah
sebagai penopang tanaman. Media yang digunakan dapat berupa pasir, kerikil,
perlit, zeolit, sabut, kelapa, spon, batu apung, dan sebagainya. Media ini harus
steril, tidak memengaruhi jumlah unsur hara yang diberikan, porus, dan dapat
menyimpan serta mengairkan air dan udara.

Selain perkembangan pemakaian media, jenis penerapan hidroponik tidak terbatas
dalam skala laboratorium, tetapi juga untuk skala komersial. Sebelum memasuki
skala komersial ini orang melakukannya secara coba-coba terlebih dahulu ataupun

masih dalam taraf hobi.

Cara hidroponik banyak dipergunakan untuk memproduksi bunga-bungaan,

seperti carnation, gladioli, chrysantemum. Hidroponik bunga-bungaan diusahakan
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oleh Amerika Serikat, Itali, Spanyol, Perancis, Inggris, Jerman, Swedia.
Hidroponik sayuran diusahakan di Jepang, Teluk Arabia, Israel, Indonesia.
(‘http://repository.usu.ac.id/bitstream123456789209664Chapter%2011.pdf)

2. Keunggulan dan Keuntungan

Bertanam secara hidroponik banyak dilirik orang karena banyak keuntungan
yang dapat diperoleh dibandingkan bertanam secara biasa di tanah. Beberapa
keuntungan yang dapat diperoleh dalam berhidroponik adalah sebagai berikut:

a. Sesuai untuk penanaman di tempat yang terbatas

Dengan tidak memakai media tanah, hidroponik lebih efisien dalam
menggunakan lahan. Umumnya, tanaman hidroponik ditempatkan dalam pot
sehingga penempatannya di halaman dan teras, serta diletakkan secara bersususn.
Dengan demikian hidroponik lebih sesuai untuk daerah perkotaan dimana lahan
berkurang untuk pertanian maupun perumahan semakin sempit.

b. Lebih bersih

Oleh karena dilakukan tanpa menggunakan tanah maka hidroponik lebih
bersih. Bila meenyiram, tdak ada media yang terpercik keluar. Media hidroponik
yang berwarna, seperti zeolit yang berwarna kebiruan atau batu apung yang
berwarna putih, akan menambah penampilan hidroponik semakin bersih dan
menawan.

c. Pemakaian pupuk atau nutrien lebih efisien, awet, dan terkontrol

Penggunaan pupuk atau nutrien dalam hidroponik disesuaikan dengan
kebutuhan tanaman. Hal ini dapat dilakukan karena sumber unsur hara hanya satu

yaitu dari pupuk. Berbeda dengan menanam ditanah yang didalamnya juga
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terkandung unsur hara. Bila dalam hidroponik pemberian pupuk dilakukan secara
berlebihan maka kelebihan pupuk tersebut masih dapat dipakai ulang.

d. Gulma tidak ada, hama dan penyakit lebih sedikit

Gulma yang biasanya hidup di tanah tidak mungkin ada dalam media
hidroponik. Demikian juga hama dan penyakit yang hidup di tanah kecil
kemungkinannya menyerang tanaman hidroponik. Dengan demikian hama dan
penyakit dalam tanaman hidroponik lebih sedikit.

e. Kegiatan pemeliharaan lebih sedikit

Tidak adanya gulma dan sedikitnya hama dan penyakit menyebabkan kegiatan
pemeliharaan lebih sedikit.

f. Hasil produksinya lebih seragam

Adanya pengontrolan dalam pemberian pupuk dan pemeliharaan
menyebabkan tanaman tumbuh lebih seragam dengan kualitas yang lebih baik
dibandingkan tanaman yang ditanam di tanah.

(‘http://repository.usu.ac.id/bitstream123456789209664Chapter%2011.pdf)

3. Kilasifikasi Hidroponik
Terdapat bermacam-macam cara klasifikasi, salah satu diantaranya
berdasarkan media, yaitu:
a. Kultur air (true hydroponics, Dr. Gericke): flood and drain, NFT (Nutrient
Film Technic)
b. Kultur tanpa tanah (soillessculture) atau kultur agregat (aggregate culture):

menggunakan medium padat untuk tempat tumbuh tanaman.
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1. Kultur pasir (sand culture) atau vermiculite culture

2. Kultur kerikil (gravel culture) —sub irrigation, dikemukakan oleh Dr.

A J Cooper dkk. di Glasshouse Crops Research Institute, Inggris pada

tahun1960-an

c. Aeroponik: medium gas

Berikut ini adalah tabel klasifikasi Hidroponik yang disertai gambar dan jenis

sistemnya.

Tabel 2.2 Klasifikasi Hidroponik

No | Kilasifikasi Hidroponik

Jenis Sistem

Hidroponik

Gambar

Sistem Hidroponik

1 Kultur Air

Flood and drain

2 | Kultur tanpa tanah atau

agregat

NFT (Nutrient Film

Technic)
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Sistem Wick

Sumber: (http://repository.usu.ac.id/bitstream123456789209664Chapter%?2011.pdf)

4. Media Hidroponik

Ada dua jenis media tanam Hidroponik yaitu media Organik dan Non-Organik.

Berikut ini adalah tabel yeng menjelaskan tentang kelebihan dan kekurangan

media Hidroponik.

Tabel 2.3 Media Hidroponik

No | Media Hidroponik

Kelebihan

Kekurangan

1 | Media Organik

Kemampuan menyimpan
air dan nutrisi tinggi.
Baik bagi perkembangan
mikroorganisme
bermanfaat (mikroriza
dll).

Aerasi optimal (porus).

Kelembaban media
cukup tinggi, rentan
serangan jamur, bakteri,
maupun virus penyebab

penyakit tanaman.

b. Sterilitas media sulit
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Kemampuan menyangga
pH tinggi.

Sangat cocok bagi
perkembangan perakaran.
Digunakan pada tipe
irigasi drip.

Lebih ringan.

dijamin.

. Tidak permanen, hanya

dapat digunakan
beberapa kali saja,
secara rutin harus

diganti.

2 Media

Organik

Non-

Permanen, dapat dipakai
dalam jangka waktu yang

lama.
Porus, aerasi optimal

Cepat mengatuskan air,
media tidak terlalu

lembab.

. Sterilitasnya lebih

terjamin.

. Jarang digunakan sebagai

inang bagi jamur, bakteri,

dan virus.

Bukan media yang
baik bagi
perkembangan
organisme bermanfaat

seperti Mikoriza.

Media lebih berat,
karena umumnya

berupa batuan.

Terlalu cepat
mengatuskan air,
nutrisi yang diberikan

sering terlindi.
Kurang baik bagi
perkembangan sistem

perakaran.

Sumber: (http://repository.usu.ac.id/bitstream123456789209664Chapter%2011.pdf)
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Berikut ini adalah tabel contoh dari media Hidroponik yang disertai gambar.

Tabel 2.4 Contoh Media Hidroponik

No Media Hiroponik Contoh Media Gambar
1 | Media Organik Media sekam

Media vermikulit

Media campuran

Media sabut kelapa
2 | Media Non-Organik Media tanam rockwool
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Media tanam perlit

Media tanam clay granular

Sumber: (http://repository.usu.ac.id/bitstream123456789209664Chapter%?2011.pdf)

5. Peralatan dan Perlengkapan
Peralatan dan perlengkapan untuk hidroponik ada banyak. Berikut ini adalah

tabel beberapa contoh peralatan dan perlengkapan untuk pertanian Hidroponik.

Gambar 2.5 Peralatan dan perlengkapan hidroponik

No Nama Peralatan dan Perlengkapan Gambar

1 | Pupuk Hidroponik
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2 Nutrisi dan bahan kimia

3 | Tipe penetes dalam drips irrigation

4 | Pompa (udara dan air)

5 | Beberapa tipe springkle

6 | Beberapa tipe timer

7 | Stick penopang penetes

fe \

8 | Penunjuk tekanan aliran air dalam drips

irrigation

X

Sumber: (http://repository.usu.ac.id/bitstream123456789209664Chapter%2011.pdf)
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6. Tipe tanaman hidoponik
Ada beberapa tipe tanaman hidroponik yaitu:

a. Golongan tanaman hortikultura

b. Meliputi: tanaman sayur, tanaman buah, tanaman hias, pertamanan, dan

tanaman obat-obatan.

c. Pada hakekatnya berlaku untuk semua jenis tanaman baik tahunan, biennial,

maupun annual.
d. Pada umumnya merupakan tanaman annual (semusim).
Contoh dari tanaman hidroponik antara lain:

1. Sayuran: selada, sawi, pakchoi, tomat, wortel, asparagus, brokoli, cabali,

seledri, bawang merah, bawang putih, bawang daun, terong dll.
2. Buah: melon, tomat, mentimun, semangka, strawberi, paprika dll.
3. Tanaman hias: krisan, gerberra, anggrek, kaladium, kaktus dll.
4. Pada umumnya merupakan tanaman annual (semusim).

2.3. Kajian Arsitektural
2.3.1. Laboratorium
1. Kilasifikasi Laboratorium
a. Berdasarkan buku Building Type Basics for Research Laboratories,
Daniel D. Watch, Perkins & Will, terdapat tiga tipe laboratorium yaitu
laboratorium swasta, laboratorium pemerintah dan laboratorium

pendidikan.
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b. Berdasarkan “Time Savers Standard for Building Type” membagi fasilitas
laboratorium menjadi 4 kelas yaitu laboratorium kelas A, B, C, dan D.

Lumajang Hydroponic Research Center menggunakan laboratorium
pemerintah kelas A. Desain laboratorium untuk sektor ini dijalankan oleh
pemerintah yang biasanya melakukan Kkegiatan dengan kebutuhan untuk
memajukan penelitian yang mempunyai potensi untuk kepentingan masyarakat
luas. Pemerintah mengkhususkan penelitian dalam membuat penemuan,
menciptakan inovasi dan memperkenalkannya kemasyarakat. Laboratorium
pemerintah biasanya mengikuti sektor swasta dalam mengembangkan fasilitas dan
inovasi baru. Laboratorium pemerintah kelas A lebih ditekankan untuk lebih
inovatif dan memiliki keinginan untuk mengeksplorasi lingkungan penelitian yang
baru. Kelas A yang dimaksud adalah laboratorium khusus untuk penelitian ilmu
pengetahuan dasar dan penerapannya seperti biologi, kimia dan fisika.
Laboratorium ini didesain dengan tujuan mencegah terjadinya infeksi pada
penelitian yang akan dilakukan.

Untuk kepentingan penelitian hidroponik, Laboratorium yang dibutuhkan
adalah laboratorium fisiologi tumbuhan dan patologi tumbuhan.
1) Lab fisiologi tumbuhan

Lab fisiologi tumbuhan digunakan untuk meneliti mekanisme yang
ditimbulkan oleh variabel lingkungan (seperti air, nutrisi mineral, garam) yang
mempenganruhi pertumbuhan tanaman. Fasilitas yang disediakan antara lain:

a. Psychrometers dan pressure bombs untuk tekanan terhadap air.
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b. Sebuah multichannel extensiometer mendeterminasi pertumbuhan daun

dan karakteristik selnya.

c. Sebuah ruangan untuk mengontrol pertumbuhan tanaman. Selain itu lab

fisiologi tumbuhan juga digunakan untuk mengetes bio-efficacy dari bahan

kimia yang berbeda. Mempelajari toleransi desikrasi, phytotoxicity. Lab ini

juga dilengkapi dengan transpiration measurement systems, osmometer,

cold centrifuges, plant canopy analyzer and sapflow systems.

Working areas:

Small area for dangerous
substances (wet area)

Dry area (small equipment)
Large equipment/possibly wet area
Writing desk

FF&E:

Working desks with stoneware or
melamine tops

Laboratory sink

Tall laboratory cupboard

Gambar 2.2 Layout lab

Sumber: Research and Technology Buildings Manual

Gambar 2.3 Lab fisiologi tumbuhan

Sumber: http://www.recourcesdet/ht, http://www.crida.ernet.in/more2.htm
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2) Lab patologi tumbuhan

Lab ini digunakan untuk mengisolasi, mengkultur dan mengidentifikasi jamur
patogen dan bakteri patogen mendeteksi virus daun, menemukan penyakit melalui
piranti lunak komputer. Mengembangkan metode bio-control untuk pengendalian
penyakit tanaman. Meningkatkan efisiensi dari fungisida. Mengontol kerusakan

panen dan mengetes bio-efficacy fungisida.

4 | Working areas:
|9 1575 90 90 1575 90 | Small area for dangerous substances (wet
f f I area)
- e : e Dry area (small equipment)
3 || — - Large equipment/possibly wet area
Writing desk
| ) : FF&E:
ol 11t] Working desks with stoneware or
—{— M melamine tops
' Laboratory sink
Tall laboratory cupboard

390

Gambar 2.4 Layout lab

Sumber: Research and Technology Buildings Manual

Gambar 2.5 Lab patologi tumbuhan

Sumber: http://www.recourcesdet/htm
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2. Persyaratan Bangunan Laboratorium

A. Dalam “Himpunan Peraturan Pengelolaan Lingkungan Hidup”

menyebutkan bahwa persyaratan bangunan berdasarkan:

o))

. Jenis kegiatan dan beban laboratorium

b. Jenis, dimensi dan jumlah peralatan

c. Jumlah sumber daya manusia laboratorium
d. Faktor keselamatan

e. Jarak meja analisis dan koridor

.—h

Rencana pengembangan laboratorium

B. Lantai laboratorium harus memenuhi persyaratan, yaitu:
a. Permukaannya rata dan halus serta kedap air
b. Tidak bereaksi dengan bahan kimia yang digunakan
c. Mempunyai daya tahan struktur dan mekanik
d. Kompatibel cara kerja di laboratorium dan keamanan personil
e. Antislip

f.  Sambungan papan sebaiknya dihindari, namun bila harus juga
digunakan maka pelu ditutup dan terhindar dari penerasi bahan

berbahaya

g. Perlu dibuat dan dirancang lubang di lantai untuk mengantisipasi

seandainya terjadi tumpahan cairan
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h. Resiko terjadinya tumpahan cairan mungkin tidak dapat dihindari
sehingga sambungan antara lantai, dinding dan tiang yang terbuka,

harus dibuat saluran kecil untuk mempermudah pembersihan

C. Langit-langit area kerja laboratorium harus mempunyai konstruksi yang
kuat, permukaan yang halus, tidak menyerap bahan kimia, dilapisi eternit,
dicat dengan bahan cat yag halus dan mudah untuk dibersihkan, serta
berwarna terang. Secara utilitas terdiri dari sistem penghawaan, sistem
penerangan, sistem pengadaan air bersih dan tata ruang.

D. Lemari asam, digunakan untuk keamanan bagi pelaksana laboratorium
saat melakukan pekerjaannya dan juga untuk personil laboratorium lainnya.
Secara teknis, alat ini bekerja dengan cara menangkap uap,
mengencerkannya dan membuang semua resid yang bisa menyebabkan
kontaminasi udara, khususnya yang mengandung bahan berbahaya.
Efisiensi dan keamanan dari alat ini tergantung pada kelancaran udara
yang masuk, daya tampung efektif, pemilihan kontaminan udara dari
raungan, hal tersebut berkaitan dengan mekanisme pergerakan udara dan
sistem pengahawaan, bahan yang dipakai dalam konstruksi, sistem
pembuangan kontaminan dan keamanan serta radius penyebaran

kontaminan ke atmosfir.
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E. Sistem penghawaan

a. Sistem penghawaan alami yaitu sistem yang dilengkapi:

» Ventilasi terbuka yang memiliki luas minimal 10% dari luas lantai diding
dan letaknya berseberangan agar terjadi perubahan udara yang memadai.

» Proses laboratorium dan instrumentasi yang tidak memiliki kontrol
temperatur dan kelembaban yang wajib dipenuhi sesuai dengan metode
tertentu.

» Ventilasi alamiah tidak digunakan sebagai cara utama untuk pengenceran
kontaminan atau kontrol.

> Ventilasi laboratorium terpisah dari ruangan non-laboratorium. Partisi
antar laboratorium dan non-laboratorium tidak mempunyai akses terbuka
dan tidak ada pintu.

b. Sistem mekanik, yaitu sistem penghawaan mekanik untuk laboratorium

yang dirancang sebagai berikut:

» Memenuhi kecepatan suplai udara minimum.

» Dilengkapi dengan ventilasi exhaus lokal sesuai dengan As 1668.2 dan
kebutuhan proses khusus yang dihasilkan di laboratorium.
» Mencegah dispersi yang tidak terkontrol dan akumulasi udara yang

berbahaya.

» Mencegah pencampuran resirkulasi udara dengan udara lain untuk suplai

area non-laboratorium.

Lumajang Hydroponic Research Center Page 27



c. Sistem penghawaan buatan, kebutuhan AC diperhitungkan berdasarkan
perhitungan 1 PK untuk 20 m2. Penggunaan AC terutama ditujukan untuk
memperoleh suhu optimal yang dibutuhkan dalam proses pengukuran dan
pengujian serta untuk memberikan perlindungan terhadap alat-alat
instrumentasi serta ruang-ruang lain yang tidak memungkinkan memakai

penghawaan alami maupun mekanik.

F. Sistem penerangan laboratorium, harus dilengkapi dengan pencahayaan
yang memenuhi nilai iluminasi yang direkomendasikan dalam AS 1680.1.
Sistem penerangan terdiri dari 2 jenis, yaitu:

a. Sistem penerangan alami, yaitu sistem yang memanfaatkan cahaya
matahari dengan jarak jangkauan sinar (sky light) dan ruang tepi berkisar

antara 6-7,5 m.

b. Sistem penerangan buatan (listrik), diperlukan untuk membantu
penerangan ruangan terutama pada malam hari. Standar minimal
penerangan adalah LUX (lumen/m?) atau 5 watt/ m?, kebutuhan listrik
lingkungan laboratorium sebaiknya 40 kVA. Sebagai cadangan sumber
listrik mati diperlukan generator set yang disesuaikan dengan kebutuhan

laboratorium.

G. Sistem pengadaan air bersih, kebutuhan air bersih yang dipakai untuk

kegiatan laboratorium dan staff diperkirakansekitar 50-100 liter/orang/hari.
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H. Tata ruang, pembagian ruang terdiri dari bagian administrasi, laboratorium
dan bagian penunjang. Bagian administrasi terdiri dari ruangan yang
terdiri atas ruang pimpinan, tata usaha, penerimaan contoh, pengelolaan
data, ruang rapat, perpustakaan dan penyimpanan arsip.

3. Tipikal laboratorium

— Lab single corridor
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Gambar 2.6 Lab single corridor

Sumber: Laboratory Design Guide

—Lab double corridor
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Gambar 2.7 Lab Doble corridor

Sumber: Laboratory Design Guide
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4. Jarak/gang tempat kerja

s o 4
(@) Laboratorium Pensiitian

—— 3.60 — 80+ 1,60 480

Gambar 2.8 Jarak/Gang tempat kerja di Lab

Sumber: Neufert Jilid 1

2.3.2. Green House

Istilah Greenhouse berasal dari kata “green” yang berarti hijau dan “house”
yang berarti rumah. Jadi, istilah itu biasa diterjemahkan sebagai rumah hijau.
Selain itu, penamaan ini juga disebabkan oleh adanya tanaman yang ditanam di
dalamnya yang terlihat hijau dari luar karena diding greenhouse yang tembus
pandang, (tembus cahaya) dengan memanfaatkan radiasi matahari untuk
pertumbuhan tanaman.

Pengertian “green house” di negara empat musim pada umumnya mengacu
pada suatu bentuk naungan dengan atap kaca. Greenhouse tersebut biasanya
dibuat permanen dari bahan-bahan yang kuat dan awet , serta dilengkapi dengan
peralatan canggih seperti heater, blower, alat penyiram otomatis dan lainnya.

Greenhouse dapat menciptakan iklim mikro yang diinginkan.
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Di daerah tropis, greenhouse berfungsi sebagai pelindung tanaman terhadap
curah hujan dan sinar matahari yang berlebihan. Selain itu greenhouse juga
mempunyai fungsi tambahan seperti:

1) Menghindari terpaan air hujan yang dapat merusak tanaman.
2) Menghindarkan lahan dari kondisi yang becek.

3) Mencegah masuknya air hujan ke dalam media tumbuh (karena dapat
mengencerkan larutan hara).
4) Mengurangi intensitas cahaya yang masuk sehingga daun tidak terbakar pada

saat terik.
5) Mengurangi tingkat serangan OPT.

6) Fotosintesis dapat berlangsung sempurna.

1. Gambaran Umum Greenhouse

Iklim mikro yang diinginkan pada sebuah greenhouse juga bertujuan untuk
meningkatkan hasil budidaya tanaman baik secara kualitas maupun kuantitas.
Sebuah rumah kaca pada daerah subtropis harus dilengkapi dengan alat pengatur
iklim, sedangkan di daerah tropis seperti di Indonesia, yang harus dipenuhi oleh
sebuah greenhouse adalah melindungi tanaman dari guyuran hujan, tiupan angin
yang langsung dan intensitas sinar matahari yang berlebihan.

Lebar standar untuk rumah kaca komersil berdasarkan penelitian di Belanda
adalah 3.2 m, 6.4 m, 9.6 m dan seterusnya. Ukuran ini dinilai efisien dari segi

produktivitas dan kenyamanan Kkerja. Selain itu dengan ukuran tersebut,
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penggunaan rumah kaca dapat bersifat fleksibel yaitu dapat digunakan untuk
berbagai jenis tanaman, seperti tanaman buah, bunga ataupun sayuran.

Rumah kaca berbentuk rumah lebih cocok diterapkan pada daerah yang
bersuhu panas, karena mempertimbangkan pertukaran udara dalam ruangan
melalui lubang ventilasinya. Sedangkan pada daerah dataran tinggi dengan suhu
udara yang relatif dingin, rumah kaca sebaiknya berbentuk hanggar.

Greenhouse lebih efektif diterapkan pada daerah dengan topografinya merata,
karena mempertimbangkan produksi pembuatan rumah kaca lebih mudah dan
murah di daerah yang topografinya rata daripada daerah yang topografinya yang
bergelombang, selain itu juga mempertimbangkan penerimaan cahaya matahari
yang lebih merata.

Yang utama daripada pembangunan greenhouse adalah harus mendapatkan
sinar matahari yang cukup dari pagi sampai sore, ini berarti bahwa greenhouse
tidak boleh terhalang oleh bangunan yang lain atau kerindangan pohon yang dapat
menghalangi cahaya matahari.

Selain itu bahan atap greenhouse tidak hanya dapat dibuat dari kaca, salah
satu pertimbangannya adalah biaya. Pemilihan bahan untuk atap juga bertujuan
untuk menyeseuaikan dengan kebutuhan tanaman terhadap iklim yang berbeda
(terutama kebutuhan sinar matahari).

2. Klasifikasi Greenhouse
Menurut Yustina Erna Widyastuti dalam
( http://repository.usu.ac.id/bitstream123456789209664Chapter%2011.pdf) adalah

sebagai berikut :
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A. Klasifikasi greenhouse (berdasarkan bahan atapnya)
1) Greenhouse kaca

Greenhouse kaca mempunyai kelebihan dari greenhouse dengan material lain,
kelebihannya adalah awet, tahan terhadap curah hujan dan sinar matahari, kuat

dan bersifat permanen. Namun greenhouse kaca biayanya lebih mahal, maka

penggunaanya juga terbatas misalnya untuk kegiatan penelitian.

Gambar 2.9 Greenhouse dengan atap kaca

Jenis kaca yang dapat digunakan adalah single strength, double strength,
heavy strength, polished plate dan heavy plate. Namun yang sering digunakan
adalah double stregth. Jenis kaca pada umumnya yang sering digunakan di
Indonesia adalah yang mempunyai ketebalan 2-5 mm, yang dapat menyerap sinar
matahari 80%.

Penggunaan kaca untuk atap mempunyai beberapa kelebihan. Salah satu
kelebihannya adalah mampu meneruskan cahaya matahari yang diterimanya
dengan presentasi cukup tinggi. Dari 100% sinar matahari yang diterima kaca,
bagian terbesar diteruskan 90-92% dan sebagian dipantulkan 8-10%.

Selain itu dapat mengurangi intensitas cahaya matahari yang masuk, atap kaca

juga mempunyai sifat selektif terhadap spektrum cahaya tertentu, sekaligus dapat
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mengurangi permeabilitasnya. Dengan demikian, akan terbentuk iklim mikro yang
khas.
2) Greenhouse plastik

Jenis rumah kaca ini sering digunakan untuk kepentingan komersial, karena
materialnya yang murah namun dapat juga digunakan untuk melindungi tanaman
yang terdapat di dalamnya dari faktor-faktor iklim.

Jenis plastik yang sering digunakan antara lain plastik UV, plastik film,
polyethylene, polyethylene terepthalate, PVC (polyvynyl chloride), rigid PVC,
PVF (polyvynyl fluoride), FRP (fiberglass reinforced plastic) dan sebagainya. Dan
yang sering digunakan di Indonesia adalah jenis plastik UV dan fiberglass.

1. Plastik UV (ultra violet)

Intensitas sinar matahari yang dapat diteruskan plastik jenis ini adalah 80%.
Jenis plastik UV yang umumnya diperdagangkan di Indonesia untuk kebutuhan
gree

2. Plastik fiberglass

Jenis plastik ini terbuat dari akrilik atau polyester. Seperti jenis plastik lain,
fiberglass juga transparan dan tahan terhadap pelapukan oleh bahan kimia
sekalipun. Dalam pemakaiannya, fiberglass relatif lebih tahan dari bahan lainnya.

Penggunaan rumah plastik di Indonesia mempunyai keterbatasan, terutama di
dataran rendah. Efek rumah kaca dapat meningkatkan suhu di dalam rumah
plastik yang akan memberikan lingkungan yang kurang cocok karena suhu terlalu
tinggi disamping kelembaban tinggi. Sehingga pada umumnya rumah plastik yang

ada di Indonesia ditujukan untuk perlindungan tanaman dari faktor-faktor
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lingkungan yang kurang cocok bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
dan terhadap ganguan hama dan penyakit.

Dinding rumah plastik biasanya terbuat dari kassa atau screen dengan tingkat
kejarangan 1mm x 1mm berwarna hijau. Dindingnya hanya menutupi 2/3 bagian
bawah tiap sisi rumah plastik. Penutupan dinding yang hanya 2/3 ini dimaksudkan
untuk mendapatkan sirkulasi udara dari lingkungan luar sehingga suhu di dalam

rumah plastik tidak terlalu tinggi.

Gambar 2.10 Rumah plastik

Betuk rumah plastik di atas adalah bentuk rumah plastik yang banyak
digunakan di Indonesia. Bentuknya umum disebut rumah plastik monitor yaitu
rumah plastik dengan tipe atap berganda atau model rumah plastik piggi back.
Sedangkan berdasarkan klasifiksi Nelson termasuk dalam bentuk even-span yaitu
rumah plastik yang kedua atapnya membentuk sudut tertentu dengan lebar dan
tinggi yang sama. Bentuk ini cukup bagus untuk daerah tropis dilihat dari segi
pemanfaatan cahaya matahari. Bentuk ini juga cukup baik untuk daerah musim

dingin karena memudahkan salju berlalu dari atap rumah plastik.
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Sejumlah energi radiasi yang memasuki rumah plastik sebagian dipantulkan
oleh bermacam-macam permukaan di dalam struktur bangunan dan dilakukan
keluar menembus penutup. Sisanya akan diserap oleh tanaman, tanah, benda yang
ada dalam rumah plastik. Energi akan dikeluarkan sebagai panas laten oleh
transpirasi, hal tersebut memanasi udara rumah plastik oleh konduksi dan
konveksi intrenal, atau hal itu diemisikan sebagai gelombang pendek, mengalami
perubahan ketika diserap dan dikonversi menjadi bahang, dan suatu bagian dari
yang ada saat itu adalah radiasi gelombang panjang yang terperangkap di dalam
struktur tanaman. Kejadian terperangkapnya gelombang panjang di dalam rumah
plastik, dan meningkat temperatur udara di dalam ruangan di kenal sebagai efek
rumah kaca.

3) Greenhouse paranet

Paranet terbuat dari bahan yang mengandung polyethylene dan dibuat dengan
cara dianyam. Sebenarnya paranet lebih sring digunakan sebagai shading
(peneduh) tanaman untuk mengirangi sinar matahari yang diterima. Paranet untk
atap dapat diterapkan pada greenhouse kaca. Di Indonesia paranet banyak
digunakan sebagai atap ledhouse yaitu bangunan pelindung tanaman. Jenis
paranet yang dierdagankan antara lain paranet 55%, 65% dan 75%.

4) Greenhouse asbes

Keuntungannya adalah mudah untuk mendapatkannya. Dibanding dengan

kaca, asbes memiliki resiko yang lebih rendah. Namun sifat asbes yang

menyimpan panas dalam waktu lama menyebabkan bahan ini tidak dapat dipakai
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untuk melindungi seluruh jenis tanaman, hanya tanaman yang tahan panas saja
yang dapat diletakkan didalamnya.
5) Greenhouse kasa

Tipe greenhouse seperti ini akan menghasilkan sinar masuk yang sangat

optimal buat produksi sayuran atau bunga.

B. Klasifikasi greenhouse (berdasarkan bentuk)
1) Campuran (single span dan multispan)

Desain tipe ini boleh dikatakan adalah campuran antara tipe tunnel dengan
tipe piggy back. Dari desainnya terlihat tampak, bahwa tipe ini seakan-akan
paduan (hybrid) antara tipe tunnel dengan tipe piggy back. Karena itu, maka tipe
green house ini memeliki kelebihan dari tipe tunnel dan tipe piggy back, yaitu
strukturnya kuat tetapi tetap memiliki ventilasi yang maksimal.

Kelebihan lain dari tipe ini adalah beberapa unit green house (single span)
dapat disatukan menjadi satu blok green house besar (multi span) dimana hal ini
sulit dilakukan pada greenhouse tipe tunnel.

Dibandingkan tipe piggy back, selain struktur lebih kuat biaya pembuatan tipe
campuran ini lebih hemat. Sehingga pada bidang kegiatan yang membutuhkan

greenhouse luas, maka tipe multispan adalah tipe yang paling sesuai.
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Gambar 2.11 Rumah kaca tipe campuran

2)Tipe Tunnel

Tipe ini dari depan tampak seperti lorong setengah lingkaran. Kelebihannya
adalah memiliki struktur sangat kuat. Atapnya yang berbentuk melengkung
kebawah merupakan bentuk yang sangat ideal dalam menghadapi terpaan angin.
Sementara struktur busur dengan kedua kaki terpendam ketanah memegang
bangunan lebih kuat.

Kelemahan dari tipe ini adalah minimnya system ventilasi. Jika digunakan
pada daerah tropis dibutuhkan alat tambahan berupa exhaust fan atau cooling

system untuk mengalirkan dan menurunkan suhu udara di dalam green house.

Gambar 2.12 Rumah kaca tipe tunnel
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2) Piggy back

Green house tipe ini banyak digunakan di daerah tropis, dapat dikatakan tipe
ini adalah tropical greenhouse. Keunggulan tipe ini pada ventilasi udara yang
sangat baik. Banyak memiliki struktur bukaan, sehingga memberikan lingkungan
mikroklimat yang kondusif bagi pertrumbuhan tanaman.

Selain  memiliki keunggulan, banyaknya struktur bukaan, merupakan
kelemahan dari tipe ini. Pada daerah dengan tiupan angin yang kuat green house
tipe piggy back kurang disarankan. Karena dengan banyaknya struktur terbuka
menyebabkan struktur rentan terhadap terpaan angin. Selain itu dari segi biaya
dengan penggunaan material atap sama, greeen house tipe ini relatif lebih mahal

dibanding tipe lain karena penggunaan material struktur lebih banyak.

Gambar 2.13 Rumah kaca tipe Piggy back

2.4. Kajian Tema

2.4.1. Definisi sustainable architecture

Menurut kamus bahasa inggris sustainable berasal dari kata sustain yaitu
mendukung atau menopang dan able yang berarti mampu atau dapat. Sustainable

adalah karakteristik suatu proses atau keadaan yang bisa mempertahankan pada
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suatu tingkat yang pasti dalam jangka waktu yang tidak terbatas. Sedangkan dari
segi perancangan, desain berkelanjutan adalah seni merancang objek fisik dan
membangun lingkungan berdasarkan prinsip ekonomi, sosial, dan lingkungan
berkelanjutan. Dalam dunia arsitektur dikenal dengan Arsitektur berkelanjutan
yaitu istilah umum untuk menjelaskan teknik perancangan pada lingkungan pada
bidang arsirektur.

(‘http://en.wikipedia.org/wiki/sustainable_ architecture)

2.4.2. Definisi sustainable design

Menurut Jason F. McLennan (2004) sustainable design merupakan dasar
filosofis tumbuhnya gerakan pribadi dan organisasi yang mencari literatur untuk
mendefinisikan kembali bagaimana bangunan dirancang, dibangun, dan
dioperasikan lebih bertanggungjawab terhadap lingkungan. Selanjutnya Jason
mendefinisikan sustainable design sebagai sebuah filosofis untuk rancangan yang
menghasilkan kualitas lingkungan buatan secara maksimal, pada saat bersamaan
miminimalkan atau mengeliminasi dampak negatifnya terhadap lingkungan alam.
Karena sustainable design adalah sebuah pendekatan untuk merancang dan bukan
sebuah penilaian estetika maka sustainable design bukanlah merupakan sebuah
style. Tujuan utama pendekatan ini adalah meningkatkan kualitas yang artinya
menciptakan kualitas bangunan yang lebih baik untuk manusia, produk yang lebih
baik untuk digunakan dan tempat yang lebih baik untuk dihuni. Sustainable
design juga menekankan pencarian solusi rancangan yang seimbang terhadap

permasalahan lingkungan, kenyamanan, estetika, serta biaya.
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2.4.3. Prinsip-prinsip dan aplikasi sustainable architecture

Menurut John Norton(1991) Kriteria berikut (Tabel 2.6 Aplikasi prinsip tema)

dapat membentuk landasan penilaian arsitektur berkelanjutan:

No

Prinsip-prinsp Sustainable architecture

Aplikasi prinsip

1

Memanfaatkan bahan/material yang tersedia secara

lokal.

Menggunakan material
plastik pada Green House
yang mudah diperoleh di
Lumajang.

Menggunakan stuktur
kayu dan pelapis plastik
untuk atap ruang pelatihan

pertanian Hidroponik.

Tidak merusak lingkungan hidup.

Bentuk arsitekturnya
menyesuaikan dengan
kontur pada tapak.
Misalnya pada bagian
interior Green House tidak
diratakan dengan teknik
cut and fil melainkan
memanfaatkan kontur
untuk batas territory.
Memepertahankan
vegetasi  besar  yang

terdapat pada tapak.
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Utilitas bangunan
khususnya Laboratorium
dibuat  khusus supaya
libah bisa di
olah/sterilisasi ~ sebelum

dibuang ke lingkungan.

3 | Tidak tergantung pada peralatan yang tidak mudah

tersedia.

Kecamatan LLumajang
memiliki suhu yang panas
sehingga berpengaruh
pada sistem
penghawaannya.  Sistem
tersebut menggunakan
penghawaan yang alami
dengan  mengkreatifkan
struktur bukaan alami dan
menghindari penggunaan
AC yang berlebih.

Karena lokasi tapak dekat

dengan keramaian maka

untuk pondasinya
menghindari pondasi
tiangpancang dan
menggantinya dengan

alternatif ~ lain  seperti

Borred-pile.
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4 | Menggunakan keterampilan yang dapat realistis

berkembang di masyarakat.

Menciptakan bentukan
bentukan arsitektural yang
penerapannya bisa
dibuat/dikembangkan/ sesuai
skill di masyarakat setempat.
Misalnya ketrampilan
pembuatan kusen dari beton,
pintu dari kaca patri, green

House dari plastik.

5 | Dapat diberikan dalam konteks sosio-ekonomi

lokal.

Membangun kantor

kepengurusan Lumajang

Hydroponic Research
Center.
Memberikan ruang

informasi yang bertujuan

tentang pertanian
hidroponik kepada
masyarakat.
Memberikan ruang
pelatihan pertanian
hidroponik.

6 | Menghasilkan suatu hasil yang tahan lama.

- Menggunakan kerangka
stuktur yang tepat dalam
mengalirkan  gaya ke

pondasi  disetiap titik
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tumpuan.

Menggunakan  bentukan
kubah/tunel supaya
menghindari  terjadinya

momen yang berlebihan.

7 | Merespon dan menolak efek dari iklim setempat. Tidak diaplikasikan.

8 | Menyediakan fleksibilitas untuk beradaptasi | Tiddak diaplikasikan.

dengan kebiasaan dan kebutuhan lokal.

9 | Dapat direplikasi oleh masyarakat setempat. - Menggunakan green
house dari plastik dan
berbentuk tunnel yang
mudah di replikasi ulang.
Menggunakan vertical
garden dari bahan-bahan
setempat yang terjangkau
dan mudah di replikasi

ulang.

Bersumber; John Norton, 1991

2.4.4. Kajain Keislaman

Dalam islam, keberlanjutan sangat penting untuk menjaga kelestarian manusia
dan alam. Dalam Al-quran banyak yang menjelaskan tentang sustainable dalam

Arsitektur namun melalui penjelasan yang tersirat atau tidak langsung.

Diambil dari Al-Quran surat Al Hijr: 45-48, menjelaskan tentang

keberlanjutan. Berikut bunyi ayat tersebut:
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“ Sesungguh orang-orang yang bertakwa itu dalam taman-taman surga dan (dekat) mata
air (yang mengalir). Dikatakan kepada mereka, masuklah kedalamnya dengan sejahtera
dan aman. Dan kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada dalam hati mereka,
mereka merasa bersaudara, duduk berhadap-hadapan diatas dipan-dipan, mereka tidak
merasa lelah di dalamnya dan mereka tidak akan dikeluarkan darinya.” (Qs. Al Hijr:45-

48)

Dalam ayat tersebut menjelaskan suatu bangunan menghadirkan suatu suasana
dikelilingi oleh taman, adanya air mancur dan airnya yang mengalir, serta
pepohonan yang bisa dipetik buahnya. Selain itu bangunan itu juga ramah

lingkungan sehingga tidak menimbulkan efek negatif pada lingkungan sekitarnya.

Penerapan ayat ini dalam perancangan Hidroponik Research Center sangat
penting utamanya pada tata bangunan yang tidak merugikan lingkungan maupun
makhluk hidup sekitar bangunan. Kemudian pada tata ruang luarnya atau
landsekapnya ditujukan untuk mendukung menjaga ahlak dan prilaku. Sesuai ayat
diatas penataan taman harus menghindarkan hal-hal yang tidak ipaparkan dari

ayat tersebut seperti gambar atau patung hewan atau manusia.

Ayat tersebut juga menjelaskan bentuk arsitektur itu tidak merusak alam tapi
melestarikan alam dan memadukan alam dengan arsitektur. supaya
keberlanjutannya bersifat baik. Sehingga kandungan ayat tersebut merupakan
batasan pada tema sustainable architecture yang harus diterapkan pada
perancangan Hydroponic Research center yaitu menghasilkan arsitektur yang

berkelanjutan khususnya dibidang pertanian khususnya di Lumajang.
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Dalam sebuah ayat juga dijelaskan tentang pentingnya pertimbangan sebuah

aritektur terhadap alam:

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-
Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)

kepada orang-orang yang mengetahui” (Qs. Yunus:5)

Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa dalam menciptakan bangunan seorang
arsitek harus memikirkan keadaan dan musim bulan dan matahari agar dapat
berfungsi sesuai dengan yang diinginkan dan bertahan lama. Misalnya Radiasi
panas agar thermal bangunan dapat disesuaikan pada green house diperancangan
Hydroponic Research Center di Lumajang. Selain itu pencahayaan yang akan
didapatkan bangunan harus juga diperhatikan, supaya bangunan bisa bersinergi
dengan iklim yang menghasilkan bangunan yang sustainable. Hal ini juga
berpengaruh pada tata utilitas bangunan pada perancangan misalnya pada bentuk

tandon karena di Indonesia hanya memiliki dua musim.

2.5. Studi Banding Objek

2.5.1. Parung Farm

Parung Farm didirikan pada akhir tahun 1998 oleh Bapak Soebagyo Karsono
dan Bapak Soedibiyo Karsono. Kebun Hidroponik yang baru didirikan itu
kemudian dipercayakan kepada Ir. Haryadi sebagai ketua dan Agung Wahyudi

sebagai wakilnya. Awalnya Parung Farm didirikan dengan nama Kebun
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Hidroponik Sayur Segar yang hanya bergerak di bidang hidroponik sayuran, baik
sayuran daun maupun sayuran buah. Pada Tahun 2000 kebun hidroponik
mengembangkan usahanya untuk mengusahakan tanaman hias yaitu anggrek,
sehingga pada awal tahun 2001 perusahaan tersebut berubah nama menjadi
Parung Farm.

Parung Farm terdiri atas dua perusahaan yaitu PT. Kebun Sayur Segar dan CV.
Kebun Anggrek. Pada awalnya perusahaan ini bergerak di bidang pelatihan dan
produksi tanaman sayuran, hidroponik buah, hidroponik hortikultura, aeroponik
dan kultur jaringan untuk budidaya anggrek. Usaha ini dimulai dari penelitian dan
uji coba penanaman tanaman secara hidroponik yang cocok dikembangkan di
daerah parung. Penanamannya di ilakukan di dalam greenhouse seluas
400m?yang ditanami 750 tanaman meliputi 150 tanaman mentimun jepang
varietas spring swallow, 150 tanaman melon varietas eagle, 150 tanaman paprika
varietas Spartacusdan 300 tanaman tomat varietas recent. Dikarenakan suhu yang
kurang mendukung produksi tanaman tersebut dilakukan di daerah Sukabumi,
sedangkan tanaman yang diproduksi di Parung meliputi tanaman bayam,
kangkung, petsai dan caisim.

Pelatihan budidaya tanaman hidroponik dilakukan setiap Sabtu dan Minggu.
Pelatihan ini ditujukan bagi karyawan swasta, pegawai negeri dan pelajar dengan
tema yang berbeda ditiap minggunya. Selain itu, Parung Farm juga membuka
konsultasi di bidang pertanian. Namun seiring waktu dapat diketahui yang banyak
diminati oleh masyarakat adalah budidaya hidroponik sayuran dan budidaya

anggrek. Maka dari itu hidroponik sayuran dan budidaya anggrek lebih
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dikembangkan. Budidaya anggrek dimulai pada bulan Januari 2000 sehingga saat
ini  jenis anggrek yang dibudidayakan di Parung farm antara lain
adalah Dendrobium sp, Phaleonopsis sp, Oncidium sp, vanda sp dan anggrek
silangan lainnya.

A. Letak Geografis

Parung Farm berlokasi di JI. Raya Parung No. 546 Kampung Jati Kecamatan
Parung, kabupaten Bogor, Jawa Barat. Parung Farm memiliki lahan seluas 3.8 ha,
berada pada 6°26° Lintang Selatan dan 106°44’ Bujur Timur, ketinggian 100
meter di atas permukaan laut dengan topografi permukaan yang relatif datar
dengan suhu maksimum 27° — 32°C. kelembaban udara rata-rata 70% dengan
curah hujan rata-rata 27.44 mm per tahun.

B. Organisasi_Perusahaan

Perusahaan Hidroponik Parung Farm memiliki struktur organisasi
sebagaimana perusahan — perushan lain, yaitu terdiri dari Komisaris, Direktur
utama, Direktur, Marketing dan Produksi dengan garis kordinasi yang terorganisir
yang memiliki tanggung jawab dan wewenag masing-masing., Struktur Organisasi
PT Kebun Sayur Segar dapat dilihat padal lampiran I.

Fungsi unit PT kebun sayur segar :

Unit sayuran hidroponik menangani masalah yang berkaitan dengan produksi
sayuran hidroponik, mulai dari budidaya, penanganan pascapanen hingga

pemasaran.
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Unit anggrek menangani kegiatan — kegiatan yang berhubungan dengan budidaya

tanaman anggrek dan pemasarannya.

Unit pendidikan dan pelatihan bekerjasama dengan unit sayur dan anggrek
menangani kegiatan yang berhubungan dengan pelatihan — pelatihan yang
diadakan tiap Sabtu dan Minggu, baik pelatihan tentang hidroponik maupun
pelatihan tentang budidaya tanaman anggrek termaksuk kultur jaringan anggrek.

C. Ketenagakerjaan

Tenaga kerja Parung Farm terdiri dari tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tidak
tetap. Perbedaan antara tenaga kerja ini yaitu dalam pemberian upah (gaji) dan
kehadiran. Tenaga kerja tetap dibagi menjadi dua yaitu tenaga kerja tetap harian
dan tenaga kerja bulanan. Untuk tenaga kerja tetap harian upah diberikan setiap
minggu dengan perhitungan kehadiran setiap harinya. Sedangkan, untuk tenaga
kerja bulanan dibayar setiap bulan dengan tidak memperhitungkan kehadiran
setiap harinya.

Tenaga kerja tetap harian adalah tenaga kerja yang mendukung proses
produksi seperti tenaga kerja untuk persemaian dan tenaga kerja yang bertugas
untuk penanaman. Sedangkan, tenaga kerja tetap bulanan terdiri dari pengurus
administrasi dan keuangan perusahaan, manager produksi sayuran, pemasaran,
pengelola kebun anggrek, mandor greenhouse, supir dan petugas keamanan.

Tenaga kerja tidak tetap adalah tenaga kerja yang bertugas melakukan proses
pascapanen, membersihkan tanaman dari daun — daun yang patah, terserang hama,
serta standarisasi sayur yang layak packing, penimbangan dan pengepakan.

Disamping itu ada juga tenaga kerja borongan. Tenaga kerja borongan ini
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biasanya diperlukan untuk memperbaiki greenhouse, membersihkan areal di
sekitar greenhouse.

Jumlah hari kerja adalah 6 hari kerja dengan jumlah jam kerja 6 hingga 8 jam
per hari. Jam kerja dimulai pada pukul 08.00 — 16.00 WIB, dengan waktu istirahat
pada pukul 12.00 — 13.00 WIB. Gaji karyawan yang diberikan setiap bulan
disesuaikan dengan jabatannya masing — masing.

D. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki kebun hidroponik Parung Farm meliputi :

1. Lahan dan Bangunan

Parung Farm memiliki lahan seluas 3.8 ha yang terdiri dari arel produksi sayur
segar sebanyak 5 areal, areal kolam ikan (2 areal), areal persemaiann (4 areal)
dan selebihnya adalah rumah peristirahatan, pondok pelatihan (luas 40 m?),
bangunan kantor dengan luas 100 m? musholla dengan luas 15 m?, bangunan
bengkel alat-alat pertanian, taman, tempat parkir, laboratorium (150 m?) dan mess
untuk tenaga kerja dengan luas 150 m?.

2. Sarana Administrasi

Parung Farm memiliki fasilitas administrasi seperti alat tulis, telepon, mesin
faks, computer, printer dan whiteboard.

3. Transportasi

Untuk menunjang sarana transportasi di Parung Farm memiliki 5 buah
mobil Colt yang dilengkapi mesin pendingin dengan tujuan menjaga kesegaran

sayuran selama proses distribusi dengan kapasitas 48 container, setiap container
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memiliki berat 3 kg dengan kapasitas setiap container sekitar 20 — 30 pack
sayuran.

4. Sarana di Bidang Hidroponik

Sarana yang mendukung diantaranya Greenhouse atau sere, hand sprayer,
wadah  persemaian  (baki, meja atau  rak), tangki pengaduk
dan sprinkler. Generator sebagai pengganti tenaga listrik apabila PLN padam.
Sistem irigasi yang terdiri dari sub sistem penyedian sumber air antara lain pipa
utama dan filter. Sub sistem pengangkutan nutrisi pada tanaman antara lain berupa
pipa utama, pipa manifold, pipa lateral, emitter dan bak nutrisi. Rockwool
dan jelly yang digunakan untuk membungkus bibit tanaman kemudian
dimasukkan ke dalam jelly. Selain itu, sarana kebun anggrek meliputi 3 unit rumat

net, laboratorium kultur jaringan dan perlengkapan budidaya lainnya.

5. Sarana Pelatihan dan pendidikan

Keberadaan Parung Farm tidak hanya untuk kegiatan budidaya sayuran
dengan hidroponik, tetapi juga mengadakan pelatihan dan pendidikan. Maka dari
itu, perusahaan tersebut memiliki fasilitas yang memadai untuk mengadakan
penelitian dan pendidikan berupa pondok dengan dukungan sarana lainnya
berupaOverhead Projektor (OHP), whiteboard, alat peraga latihan dan ruangan

untuk presentasi.
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E. Kegiatan — Kegiatan Parung Farm

Kegiatan yang dilakukan oleh Parung Farm antara lain :

e Mengembang budidayakan sayuran dan anggrek dengan sistem hidroponik.

e Menyelenggarakan kegiatan petihan, penelitian dan penyuluhan mengenai
kultur jaringan anggrek dan hidroponik sayuran.

e Mengikuti kegiatan pameran untuk lebih memperkenalkan program usaha
dengan sistem hidroponik dan juga untuk memasarkan hasil.

e Mengembangkan sistem hidroponik yang digunakan di Kebun Sayur Segar
Parung Farm antara lain hidroponik substrat, NFT (Nutrient Film Technic),
Aeroponik, Deep pond floating raft (Sistem rakit apung), Sifon Top
Feeding (pengucuran dari atas), DFT (Deep and Flow Technic), Ebb and

Flow (Pasang surut) serta kultur jaringan anggrek.

F. Tujuan dan Fungsi Lembaga

Parung Farm ini didirikan dengan tujuan memperkenalkan teknik budidaya
hidroponik. Oleh karena itu, perusahaan ini mengadakan penelitian sederhana
terhadap teknologi yang tepat guna dan pelatihan praktek kerja di lapangan.
Teknologi yang digunakan di Parung Farm yaitu NFT (Nutrient Film Technic),
Aeroponik,Deep pond floating raft (Sistem Rakit Apung), Sifon Top
Feeding (Pengucuran Dari Atas), DFT (Deep and Flow Technic), Ebb and Flow
(Pasang surut) dan Hidroponik Sifon.

(httpsandricandra.wordpress.comstudi-mutu-kakao)
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Berikut

ini

adalah parameter studi

G. Parameter Studi Banding Objek

banding objek yang merupakan

perbandingan antara teori umum tentang obyek pertanian Hidroponik dengan

obyek studi banding yaitu Parung Farm Bogor.

Tabel 2.7 Parameter Studi Banding Objek

No

Parameter

Studi Banding

Gambar

Klasifikasi

Kultur Air

Keterangan

(+)Mudah
pengaplikasiannya
dan tidak
membutuhkan
teknik khusus.
(-)Kalau teknik ini
yang di utamakan
makan, pertanian
Hidrooponik tidak
cepat berkembang,
karena banyak
teknik Hidroponik

yang up-date.

Fasilitas

Green House plastik

(+) Mudah
dibangun, relative
murah, dan bersifat

sustainable.

Lumajang Hydroponic Research Center

Page 53

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



3 Sarana

Workshop/pelatihan

(-)Mudah robek

dan lemah angin.

(+)Pelatihan
Hidroponik adalah
investasi SDM.
(-)Meskipun di
Parung Farm
terdapat sarana
pelatihan, namun
pelatihannya masih

belum intensif.

Laboratorium

(150 m?)

(+)Lab sangat
berperan  penting
untuk
pengembangan,
penelitian dan

peningkatan

kualitas hasil
Hidroponik,
sehingga perlu

diberikan fasilitas
yang baik untuk
sebuah Lab

Hidroponik.

Bersumber: Analisis,2017
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2.6. Studi banding Tema

Studi banding tema adalah acuan penerapan prinsip-prinsip tema pada objek
lain yang sejenis atau tidak. Studi banding tema mengambil objek dari Jepang
yaitu Granpa Yokohama Farm. Studi banding ini memaparkan pengaplikasian
prinsip-prinsip sustainable design yang tepat atau kurang tepat pada Granpa
Yokohama Farm. Hal ini dimaksudkan agar penerapan prinsip-prinsip itu pada
perancangan Hydroponic Research Center benar-benar tepat dan menjawab

permasalahan.

2.6.1. Granpa yokohama farm

Seorang pengusaha 70 tahun mempromosikan ruangan budidaya sayuran yang
dibantu computer untuk membangun sebuah model bisnis yang dapat menarik
orang-orang muda kembali ke pertanian. Granpa yokohama farm ini didirikan
oleh seorang kakek yang bernama Takaaki Abe di Yokohama pada tahun 2004
dengan tujuan menggunakan teknologi untuk mengembangkan metode pertanian

dalam ruang sempit.

Pada saat Takaaki Abe usianya 61 tahun, perusahaannya merancang bangunan
khusus berbentuk kubah yang merupakan tempat tumbuh produk pertaniannya.
Masing-masing bangunannya memiliki diameter sekitar 30 meter dan dilengkapi
dengan tangki air hidroponik yang otomatis berputar. Selain itu bangunan ini juga
dilengkapi oleh sistem computer yang menggatur suhu dan kelembapan pada

tingkat optimal untuk tumbuhan.
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Sayuran seperti bibit selada ditempatkan ditengah tangki air dan mereka akan

bergerak kea rah luar saat tumbuh. Pada usia 30 sampai 50 hari bibit tersebut siap

untuk dipanen dan dikirim ke pengecer.

Sistem Kakek Takaaki Abe ini dirancang untuk meminimalkan kebutuhan

pupuk dan bahan kimia lainnya,dan meningkatkan daya tarik tanaman untuk

pelanggan sadar kesehatan.

2.6.2. Pengaplikasian prinsip Sustainable pada Granpa yokohama farm

Berikut ini adalah tabel uraian penerapan prinsip Sustainable Design pada

Granpa yokohama farm :

Tabel 2.8. Parameter Studi Banding Objek

No Parameter /prinsip Gambar Keterangan
1 Memanfaatkan ; s - Penerapan Green
AT
. - e\
bahan/material  yang WY Vi \ House  tersebut
y
tersedia. MY 7‘ oy [ menggunakan
Y %7 NS
i *\ p material baja
NN \m/ i
i o 1] 2 Wi A fingan yang
merupakan
material lokal

penduduk Jepang

saat ini.

- Penerapan plastik
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khusus untuk
atap  bangunan
yang materialnya
mudah

ditemukan di

Jepang.

2 | Tidak merusak - Penerapan

lingkungan hidup. aktifitas pada

Laboratorium
yang
menggunakan
teknologi modern

untuk

pengontrolan sisa
penggunaan
bahan kimia
supaya tidak
merusak
lingkungan
sekitar ~ setelah
dibuang ke

lingkungan.
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3 | Tidak tergantung pada
peralatan yang tidak

mudah tersedia.

specification =z
Main -~

Penerapan  sistem
klasifikasi pertanian
hidroponik
aeroponik.

Keunggulannya

adalah sistem ini

"\ Automatic rotation

Plants move to the outer
perimeter as they grow
—Effective use of space

W Image of automatic spacing system

mmenggunakan
peralatan yang
sederhana untuk
penerapannya.
4 Menggunakan Adorated ventiaton system Flsoropolymer fim -Penerapan
Com;ue' control :)aﬁ\r“‘ /,/’ Round water pool
keterampilan yang | workshop yang
dapat realistis |l : digabungkan
Planting takes pjace in the middie /
r No steel framings Harvested at outer perimeter .
berkembang di dengan kerja
ﬂi"/est?d at outer perimeter
Planting takes place 5 -
masyarakat. e ol pertaniannya yang

menggunakan
sistem bukaan dari

bawah yang

2 5 £ ) menyebabkan aliran
angin memutar
T keseluruh bangunan
dan akhirnya
kelluar melalui
bukaan di bagian
atap.
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-Ventilasi  tersebut
menggunakan

sistim robot yang
bisa menutup dan
membuka otomatis
bila suhu ruangan

berubah.

5 | Dapat diberikan dalam
konteks S0sio-

ekonomi lokal.

consulting
From

- Pengaplikasian
gedung  kantor
pusat pertanian
yang merupakan
pengontrolan
dan pengolahan
sistem organisasi
perusahaan yang
penting  untuk
berjalannya
pertanian
Hidroponik
dalam  konteks
sosio-ekonomi
lokal.
- Penonjolan
teknologi  pada

detail arsitektur
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bangunan yang

bisa  dijadikan

contoh untuk
dipelajari
masyarakat.

- Penerapan
workshop
hidroponik yang
merupakan
penghubung

Sosio-

konteks

ekonomi lokal.

Menghasilkan satu

hasil yang tahan lama.

consulting
Fre e of Granpa Domes

Penyediaan

fleksibilitas

keteknologian yang
modern dan sesuai
dengan  kebiasaan
masyarakat Jepang
akan teknologi
tinggi. Bisa dilihat
dari sistem

pelatihan dan lab

yang sesuai dengan

teknologi lokal
Jepang yang
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7 | Dapat direplikasi oleh

masyarakat setempat.

equipment

ey gt Ao

merupakan
investasi
keberlanjutan yang

tahan lama.

- Penerapan Green
house yang
menggunakan
material  plastik
khusus yang udah
direplikasi ulang.

- kantor
kepengurusan
pertaniannya
menggunakan
banyak material
transparan  dan
banyak  bukaan
yang  berbentuk
umum/persegi
untuk
memanfaatkan
potensi view
kedalam
bangunan.

- Pemanfaatan
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sistem control
udara
berputar/kincir
yang mudah

direplikasi.

- Penerapan

material atap yang
transparan  untuk
memaksimalkan
cahaya alami
kedalam

bangunan.

Bersumber : Analisis,2017
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BAB Il

METODE PERANCANGAN

3.1. METODE PERANCANGAN

Metode merupakan sebuah strategi atau cara yang dapat mempermudah dalam
mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga dalam proses perancangan
membutuhkan suatu metode khusus dalam memudahkan perancang dalam
mengembangkan ide rancangan. Jadi metode perancangan adalah cara perancang
merancang dengan cepat, mudah, dan mencapai tujuan yang diinginkan yang

menuangkan segala ide rancangan.

3.1.1. Perumusan lde

a. Melihat dan menggali adanya permasalahan utama yang dihadapi Kabupaten
Lumajang dibidang pertanian yaitu mengubah area pertanian menjadi area
perumahan. Hal ini terjadi karena jumlah penduduk Lumajang yang semakin
meningkat dari tahun ketahun yang menjadikan lahan pertanian semakin
sedikit. Hal ini menyebabkan harus ada terobosan baru dibidang pertanian
yang memanfaatkan sedikit lahan tetapi kualitas panen lebih baik. Hydroponic
Research Center adalah salah satu terobosan terbaik untuk mengatasi masalah
pertanian di Kabupaten Lumajang.

b. Penelusuran berbagai informasi daerah pertanian di lumajang yang mengalami
penurunan hasil panen setiap tahunnya. Penelusuran tersebut diperoleh dari

Dinas pertanian Lumajang dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang
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dengan tujuan mengetahui lokasi yang cocok untuk perancangan Hydroponic
Research center. Selain itu, data-data tersebut digunakan sebagai acuan untuk
menentukan fungsi-fungsi pokok perancangan tersebut. Kemudian melakukan
penelusuran berbagai informasi yang berhubungan dengan pertanian
Hidroponik baik kajian arsitektural, kebijakan dan aturan pemerintah, maupun
kajian non-arsitektural. Setelah itu menentukan pendekatan arsitektur yang
sesuai dengan Perancangan. Mengkaji tema perancangan dengan Kkajian
keislaman.

. Mengembangkan hasil ide dan perancangan yang menyelesaikan
permasalahan pertanian di Kecamatan Lumajang khususnya dan menyusunnya

kedalam sebuah tulisan ilmiah dan perancangan.

3.1.2. Lokasi Perancangan

Wilayah yang memiliki lokasi yang strategis, mempunyai rumah usaha tani

yang sedikit dan mempuyai lahan pertanian yang tidak begitu luas adalah sasaran

pengembangan pertanian hidroponik. Selain itu penentuan lokasi perancangan

Hidroponic Research Center juga berdasarkan permasalahan pertanian yang

diperoleh dari data-data mengenai bidang pertanian di Lumajang. Data-data

tersebut salah satunya diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Luamajang dan

Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang.

3.1.3. Pencarian dan Pengolahan data

Pencarian dan pengolahan data dapat dikelompokkan dalam dua jenis yaitu:
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1. Data primer
Data primer untuk perancangan Hydroponic Research Center ini didapatkan
dengan cara sebagai berikut:
a. Survei Lapangan
Survei lapangan objek adalah mencari data tentang lokasi tapak perancangan
yang dilakukan dengan cara langsung yaitu di Kecamatan Lumajang. Survei
lapangan selain digunakan untuk mengetahui potensi pada tapak dan sekitarnya
juga digunakan menentukan konsep-konsep perancangan kedepannya.
b. Studi Banding Objek
Mendatangi dan menganalisis objek yang sama dengan perancangan Yyaitu
parung farm Bogor.
c. Dokumentasi

Teknik-teknik dokumentasi dilakukan dengan cara:

e Mengambil gambar tapak/eksisiting dengan kamera atau foto langsung
atau sketsa langsung.

e Mengambil gambar dalam proses studi banding objek serupa dengan
mencari di internet dan memfoto langsung dengan kamera atau sketsa
langsung.

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku,

laporan, jurnal, dan lain-lain. (Suryana, 2010)
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Dalam pengumpulan dan pencarian data sekunder, maka digunakan metode
studi pustaka. Metode studi pustaka adalah membaca dan menguasai data-data
yang bersumber jelas, misalnya dari buku Green Building “Guidebook for
Sustainable Architecture” dan Green Architecture “Pengantar Pemahaman
Arsitektur Hijau di Indonesia” yang digunakan untuk mencari data tentang tema
sustainable architecture yang akan diterapkan dalam perancangan. Contoh
lainnya pengambilan data sekunder adalah dari internet, Al-quran, Hadist, dan
kitab-kitab. Data dari internet digunakan untuk mendapatkan hampir semua
informasi yang diperlukan tentang perancangan Lumajang Hydroponic Research
Center. Sumber data dari internet harus jelas misalnya dari situs-situs resmi
pemerintahan seperti: situs Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang, situs
Dinas Pertanian Lumajang, dll.

Data studi pustaka biasanya berupa teori-teori, pendapat ahli, serta peraturan
dan kebijakan pemerintah. Sebagai contoh adalah teori-teori John Norton(1991)
yang menjelaskan tentang Sustainable Architecture beserta dengan prinsip-
prinsipnya. Contoh lainnya adalah pendapat Perkins Daniel D.Watch dan Will
dalam bukunya yang berjudul “Building Type Basics for Research Laboratories”
yang memaparkan tentang klasifikasi laboratorium.

Sehingga data yang diperoleh dari studi pustaka akan menjadi acuan dalam
perancangan Hidroponic Research Center. Data ini meliputi seluruh informasi
yang berkaitan dengan lokasi dan Hidroponic research center baik tentang kajian
arsitektural, peraturan, kebijakan, standar perancangan maupun kajian non

arsitektural yang diperlukan dalam perancangan yang bersumber jelas.
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3.1.4. Analisis Perancangan

Analisis perancangan dalam suatu perencanaan dan perancangan arsitektur
merupakan hal yang penting karena tahapan ini merupakan dasar dalam
mendesain karya arsitektur, tahapan yang memilih atau menggabungkan alternatif
yang dianggap paling sesuai yang akan digunakan dalam perancangan objek
nantinya. Beberapa metode yang dilakukan untuk melakukan analisis data, yaitu:

a. Analisis tapak

Analisis tapak dilakukan dengan cara menggali data eksisting tapak,
menganalisa batas-batas pada tapak, menganalisa bentuk dan tatanan masa pada
tapak, menganalisa tentang iklim pada tapak yang meliputi: orientasi matahari,
sirkulasi angin, analisis hujan, kontur pada tapak. Kemudian analisis sirkulasi,
vegetasi, view pada tapak. Hal ini berpengaruh pada ketepatan perletakkan
bangunan Hydroponic Research Center pada tapak.

b. Analisis Fungsi

Analisis fungsi dilakukan dengan menentukan fungsi-fungsi ruang dalam
rancangan. Menentukan fungsi-fungsi ruang tersebut kedalam fungsi primer,
sekunder, dan penunjang pada perancangan Hydroponic Research Center.
Sehingga analisis tersebut akan menentukan perletakkan dan hubungan antar
ruang dirancangan.

c. Analisis Aktivitas

Analisis aktivitas dilakukan dengan cara mengklasifikasikan fungsi,
menjabarkan jenis-jenis aktifitas yang terjadi, menentukan dan menjelaskan sifat-

sifat aktifitas, dan menjelaskan perilaku dari tiap-tiap aktifitas yang terjadi.
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Analisis ini dilakukan untuk memudahkan menentukan luasan ruang-ruang
Hydroponic Research Center dalam rancangan.

d. Analisis Ruang

Analisis ruang dilakukan dengan menentukan jenis aktifitas, kebutuhan ruang,
jumlah ruang, jumlah pengguna dalam ruang Hydroponic Research Center dan
kemudian menentukan dimensi atau luasan ruangnya. Penentuan hal tersebut
memakai tema Sustainable Architecture sebagai batasan supaya dalam
perletakkan ruangnya tepat.

e. Analisis Bentuk

Metode analisis bentuk adalah dari pendalaman tema Sustainable
Architecture, analisis fungsi, aktifitas dan ruang yang menjadi acuan pengambilan
bentuk bangunan Hydroponic Research Center.

f. Analisis stuktur

Analisis struktur dilakukan dengan cara mencari informasi tentang berbagai
macam struktur yang bisa diterapkan diperancangan Hydroponic Research Center
dan sesuai dengan tema Sustainable Architecture. Analisis tersebut bisa berupa
sistem kolom, balok, atap, pondasi, kantilever, dll.

g. Analisis Utilitas

Analisis utilitas dilakukan dengan cara menjadikan Prnsip-prinsip tema
Sustainable Architecture sebagai batasan. Hal ini dilakukan karena dari prinsip-
prinsip tersebut akan menghasilkan sistem utilitas yang tidak merusak alam.
Analisis utilitas dilakukan dengan cara mencari informasi tentang sistem

penyediaan air bersih, sistem drainase, sistem pembuangan dan pengolahan
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sampah, sitem jaringan litrik, sistem keamanan, sistem penanggulangan
kebakaran, dan sistem komunikasi dari buku, internet, dan mengamati langsung
pada proyek-proyek pembangunan.

3.1.5. Konsep Perancangan

Konsep perancangan Lumajang Hydroponic Research Center adalah hasil dari
seluruh pemikiran dan pertimbangan untuk mengatasi permasalah pertanian pada
lahan sempit di Lumajang. Pertimbangan tersebut harus menerapkan prinsip-
prinsip tema Sustainable Architecture dan integrasi keislaman yang menjadi ciri
khas pada perancangan. Pertimbangan pengambilan konsep perancangan
dilakukan dengan metode survey langsung pada tapak untuk mendapatkan
informasi tentang kondisi lingkungan dan sosial-ekonomi masyarakatnya
sekaligus untuk mengurai kekurangan-kekurangan dan potensi-potensi tapak.
Metode survey langsung ini yang berpengaruh terhadap konsep bentuk
arsitektural diperancangan baik bentuk eksterior maupun interiornya.

Metode pengambilan konsep lainnya adalah mempelajari banyak literatur dari
buku maupun browsing internet tentang pertanian hidroponik. Metode ini sangat
bermanfaat untuk memperkaya informasi mengenai standar alat-alat dan sistem
kerja atau aktifitas pertanian hidroponik. Sehingga metode ini membantu pada
pertimbangan konsep ruang, bentuk, utilitas dan struktur.

Melakukan studi banding pada objek yang sama juga merupakan salah satu
metode pembentukkan konsep perancangan. Metode ini adalah menjadikan objek
tersebut sebagai preseden untuk menarik beberapa konsep perancangan

Hydroponic Research Center. Selain itu metode ini juga bisa dijadikan referensi
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tentang standart penataan ruang pada perancangan Hydroponic Research Center
misalnya : standar laboratorium, green house, dll.

Konsep perancangan Lumajang Hydroponic Research Center adalah hasil dari
seluruh pertimbangan yang menggabungkan semua metode diatas yang kemudian
disinergikan dengan tema Sustainable Architecture. Dari pertimbangan-
pertimbangan yang sudah disinergikan tersebut kemudian dibuat alternatif-
alternatif konsep yang akan diterapkan pada perancangan. Sehingga pada akhirnya
menghasilkan konsep perancangan yang menerapkan tema Sustainable

Architecture.
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BAB IV

ANALISIS PERANCANGAN

4.1 Pendekatan Tema Dalam Perancangan

Perancangan Hydroponic Research Center di Lumajang ini mengangkat tema
pembangunan berwawasan lingkungan, yang sering disebut Sustainable arsitektur
(arsitektur berkelanjutan) dimana tolak ukur dalam proses Perancangan
Hydroponic Research Center di Lumajang ini tidak lain bertujuan untuk
keberlangsungan lingkungan dan ekologi kedepannya yakni; menggunakan bahan
baku dari alam yang mudah diperbaruhi, hemat energi, meminimalkan
pencemaran, meningkatkan penyesuaian fungsional dan keanekaragaman biologis.
Secara garis besar dalam perancangan ini disimpulkan sebagai berikut:

1. Memanfaatkan bahan/material yang tersedia.

2. Tidak merusak lingkungan hidup.

3. Tidak tergantung pada peralatan yang tidak mudah tersedia.

4. Menggunakan keterampilan yang dapat realistis berkembang di

masyarakat.

5. Dapat diberikan dalam konteks sosio-ekonomi lokal.

6. Menghasilkan satu hasil yang tahan lama.

7. Dapat direplikasi oleh masyarakat setempat.
4.1.1 Pemilihan Lokasi Tapak

Pemilihan lokasi tapak berdasarkan kondisi hasil pertanian di Kabupaten
Lumajang yang mengalami penurunan akibat keterbatasan lahan. Dengan dasar

tersebut perancangan Hydroponic Research Center di Lumajang dapat mengatasi
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permasalahan tersebut dan menjadi perintis perkembangan teknologi baru
dibidang pertanian yang bisa meningkatkan hasil pertanian dengan kapasitas lahan

sempit.

Gambar 4.1 lokasi tapak

Sumber : Hasil analisis 2017

4.1.2 Gambaran Umum Tapak

Perancangan Hydroponic Research Center ini terletak di Kabupaten
Lumajang, Kecamatan Lumajang. Kecamatan Lumajang terletak pada 37,25 LU;
8,07 LS; 122,05 BB dan 113,13 BT; dengan luas wilayah 30,26 km2, berada pada
ketinggian 51 mdpl. Luas lokasi tapak adalah 3-4 Ha dari luas keseluruhan
kecamatan. Lokasi tapak berada di JIn.Gubernur Suryo atau dikenal dengan
sebutan Embong Kembar.

Tapak yang digunakan untuk perancangan Hydroponic Research Center
berbentuk persegi panjang. Lokasi tapak merupakan lahan pertanian yang
bersebelahan dengan Hotel Graha Surya Mahameru. Berikut ini detail tentang

tapak:
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Gambar 4.2 Lokasi site/tapak

Sumber : Googlemap.com/satelit

Keterangan

Panjang utara :150m

Panjang barat :180m

Panjang selatan  :150m

Panjang timur :180m

Lebar jalan sisi kanan 5m, lebar jalan sisi kiri 5m, lebar taman jalan 2m, lebar
GSB 2.5-3m.

Kondisi tapak merupakan lahan yang diperuntukkan lahan pertanian kota.
Kondisi sekitar lahan ini semakin berkembang baik roda perekonomiannya
maupun pembangunannya. Hal tersebut menyebabkan semakin sempitnya lahan
pertanian karena fungsi lahan dialihkan untuk pembangunan.

Site berada di JIn.Gubernur Suryo atau Embong Kembar, Kec.Lumajang.
Berikut adalah batas-batas site:

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan JIn.Gubernur Suryo/Embong Kembar

b. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Hotel Graha Surya Mahameru
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c. Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan saluran irigasi sawah dan pemukiman
warga
d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan rumah warga dan lahan kosong

4.1.3 Analisis SW.O.T

SW.O.T. memiliki singkatan Strengh(potensi/kekuatan) ,Weakness
(kelemahan), Oportunity(Peluang), Treathment (ancaman). Metode analaisis ini
akan digunakan untuk mengkaji lebih dalam tentang alasan memilih lahan / lokasi
tapak.
4.1.3.1 Strengh(potensi/kekuatan)

Lokasi tapak atau site memiliki beberapa potensi :

a. Lokasi strategis

Kestrategisan lokasi tapak yang utama adalah terletak di wilayah kota dan
berada di Embong Kembar. Embong kembar sendiri memiliki spirit terkenal dan
jujukan. Selain itu lokasi tapak berdekatan dengan wilayah pendidikan yaitu SMA

2 Lumajang(SUT), Hotel Graha Mahameru, dan pemukiman warga.

Gambar 4.3 Embong Kembar

Sumber : Dokumentasi 2017 dan googlemap
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b. Saluran Irigasi/drainase

Lokasi tapak berdekatan dengan saluran irigasi sawah masyarakat. hal ini
bernilai positif pada perancangan karena perancangan ini mengacu pada bidang
pertanian. Selain itu terdapat saluran pembuangan air kota pada tapak yang

memudahkan perencanaan utilitas pada perancangan.

Gambar 4.1.3. Drainase

Sumber : Dokumentasi 2017 dan googlemap
c. View dan Vegetasi
Lokasi tapak memiliki view keluar dan view kedalam yang bagus karena

banyak vegetasi sekitar lokasi tapak. Pemandangan Embong Kembar yang indah

juga menjadi poin positif dalam perancangan.

Gambar 4.4 View dan Vegetasi

Sumber : Dokumentasi 2017 dan googlemap
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4.1.3.2 Weakness (kelemahan)

Kelemahan tapak adalah orientasi bangunan pada tapak yang bagus hanya
menghadap utara, adapun alternatif kedua adalah model Hook antara utara dan
timur. Selain itu akses utama hanya melalui utara/Embong kembar. Namun secara
keseluruhan hal tersebut berpengaruh kecil pada perancangan Hydroponic
Research Center di lumajang ini.
4.1.3.3 Oportunity(Peluang)

Adapun peluang pada tapak yang sangat berpengaruh pada perancangan yaitu:

a. Meningkatkan kulitas pendidikan/SDM

Perancangan Hydroponic Research Center di lumajang ini akan
menggerakkan beberapa elemen penting salah satunya menciptakan SDM yang
pintar di bidang pertanian moderen baik lingkungan masyarakat maupun
pendidikan.

b. Meningkatkan perekonomian

Perancangan Hydroponic Research Center di lumajang ini diharapkan mampu
memberi peluang kerjasama dengan berbagai industri, baik industry pertanian
maupun lainnya. Sehingga dapat mambantu menciptakan lapangan pekerjaan baru
yang dapat mengurangi tingkat pengangguran di Lumajang.
4.1.3.4 Treathment (ancaman)

Pola fikir masyarakat sekitar tapak tentang pertanian masih kurang maju. Hal
ini akan menjadi ancaman yang membutuhkan pemikiran khusus supaya
Perancangan Hydroponic Research Center di lumajang ini bisa bermanfaat bagi

semua kalangan.
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4.2 Analisis Fungsi
4.2.1 Primer

Fungsi primer, merupakan fungsi utama dari bangunan adalah sebagai berikut :
a. Sebagai sarana penelitian,

Berfungsi sebagai sarana penelitian yang bertujuan mengetahui cara
mengembangkan metode pertanian Hidroponik pada lahan terbatas. Dengan
adanya penelitian dibidang pertanian Hidroponik, maka hasil panen akan
meningka pada lahan sempit. Maka perlu adanya laboratorium penelitian dan
pengembangan Hydroponic Research Center.

b. Sebagai sarana pengembangan,

Artinya sebagai wadah baru dibidang pertanian yang merintis teknik pertanian
modern di Lumajang. Teknik-teknik baru tersebut dikembangkan dan terapkan
sehingga perlu adanya Green House. Bisa juga dengan mengadakan pameran hasil
pertanian Hidroponik.

c. Sebagai sarana pelatihan dan edukasi,

Artinya hasil ilmu pengembangan tentang pertanian Hidroponik disalurkan
kemasyarakat sehingga menciptakan SDM unggul di bidang pertanian. Hal ini
menyebabkan perlu adanya workshop pelatihan pertanian Hidroponik. Serta
pengadaan perpustakaan dan pembukuan hasil penelitian juga penting untuk
mencerdaskan SDM | bidang pertanian hidroponik.

4.2.2 Sekunder

Fungsi sekunder, merupakan fungsi yang muncul akibat adanya kegiatan yang

digunakan untuk mendukung kegiatan utama, bisa diidentifikasikan sebagai

berikut, dalam kegiatan rekreasi.
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e Sebagai sarana rekreasi

Yang dimaksud sarana rekreasi diatas adalah hiburan berupa view tanaman
Hidroponik yang bagus dan dipamerkan untuk rekreasi dan menarik perhatian
pengunjung untuk belajar tentang pertanian Hidroponik.
4.2.3 Penunjang

Fungsi Penunjang, merupakan kegiatan yang mendukung terlaksananya
semua kegiatan baik primer maupun sekunder. Termasuk didalamnya vyaitu
kegiatan-kegiatan servis yang meliputi kegiatan maintenance, perbaikan bangunan,
kegiatan keamanan bangunan dari bahaya kebakaran, dan bencana alam,
mencakup:
a. Sebagai sarana ibadah untuk itu diadakkannya tempat ibadah berupa masjid
Penyediaan sarana ibadah untuk pengelola dan pengunjung yang saat itu ingin
beribadah.
b. Kegiatan sanitair
Merupakan sarana penting yang tidak bisa dihindari, dan dibutuhkan. Seperti
kamar mandi, toilet, wastafel dan tempat wudhu.
c. Tempat makan
Merupakan sarana yang perlu untuk makan, tempat makan yang dimaksud adalah
foodcourt atau mini resto yang bahannya adalah hasil dari pertanian hidroponik.
d. Sarana istirahat
Menyediakan tempat istirahat sementara berupa gardu atau gazebo.
e. Sarana Administrasi dan perkantoran.
Menyediakan masa untuk area perkantoran yang bisa digunakan untuk rapat

pengembangan dan pengelolaan.

Lumajang Hydroponic Research Center Page 79



4.2.4 Garis besar hubungan antar fungsi

Fungsi primer merupakan fungsi dari pasar tersebut sendiri yang kemudian
didukung dengan fungsi sekunder yang merupakan fungsi diluar pasar namun
keberadaannya menjadi pendukung pasar. Sedangkan fungsi penunjang
merupakan fungsi pendukung yang memang seharusnya terdapat disana, jika tidak

kegiatan di pasar akan terhambat.

\?/ Berhubungan langsung Gambar 4.5 Hubungan antar
) fungsi
IIC—,>  Berhubungan tidak langsung Sumber : Hasil analisis 2017

------ Tidak berhubungan namun mempengaruhi fungsi
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4.3 Analisis Aktivitas (Tabel. 4.1 Analisis aktivitas)

Klasifikasi Jenis Aktifitas

Persiapan

penelitian

Sifat Aktifitas Perilaku Beraktifitas

Privat, tenang,
kelompok/

individu, waktu

sedang/ | Petugas kebersiha

Lumajang Hydroponic Research Center
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Sarana Uji coba hasil Privat, tenang, - Peneliti masuk ke
pengembangan  penelitian lab ke kelompok/ Green House khus
ruang Green individu, lama - Melakukan
House penanaman hasil d

penelitian secara

hidroponik
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Pelatihan teknik Publlk ramzll.\y Pel dilakuka

pertanlan kelompok, ‘,work‘ﬁﬁpelatla

hidroponik | Iama/sedang

lﬂ'ﬁasn pembukuan
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Sarana rekreasi  Pameran Publik, ramai, ~ Pameran dilakij'kah}!q
kelompok, ruang pameran
lama - Pengunjung masu

ruang pameran

Sekunder

- Melihat
- Pameran sel'eséii

- pengunjung keluar
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Buang air kecil,

Tempat makan  Memasak,

Lumajang Hydroponic Research Center

Privat, tenang,
individu,

sebentar.

Privat/publik,

tenang/ramai,

individu, lama.

keluar, selesai

Pengguna masuk kamar
mandi, buang air kecil,
cebok, membersihkan

tangan, keluar selesai.

Mengambil bahan,
mencuci bahan,
mengolah bahan,
memasak bahan,
menyajikan, ke priview,

menyajikan ke pembeli.
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individu, lama.  makan, dimakan,

- ngobrol,

selesai minum, pulan

Sarana istirahat ~ Tidur, Privat, tenang, ~ Pengunjung datang,
individu, lama.  mencari tempat,
menempati tempat, d

tidur

Sumber : Analisis 2017
Dalam analisis aktivitas dapat disimpulkan bahwa fungsi objek berpengaruh
terhadap pengguna yang akan menggunakan fasilitas dalam Perancangan

Hidroponic Research Center tersebut.
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4.4 Analisis pengguna (Tabel 4.2 Analisis pengguna)
Jenis aktifitas Sirkulasi pengguna

—
=
(5]
o

Jumlah pengguna
Waktu pengguna

Persiapan : Masuk lab-
bahan lab penyimpanan ba
keluar
Persiapan v 0.5 Masuk lab-
penelitian penyimpanan bahan-
meja penelitian
Meneliti v 8 Meja penelitian-
ruang pengamata
merekap hasil
penelitian-ruang
hasil rekap-kelua
Uji coba hasil v 6 Ruang hasil rekap-
penelitian lab ke penanaman-

ruang Green pengamatan-keluar

House

Diskusi/rapat
tentang segala
yang berkaitan
dengan
manajemen,
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administrasi

dan pengolaan

Hydroponic

Research Center

Perawatan Masuk Green
bertempo hasil House- merawat

uji coba tanaman uji-keluar

Mengadakan AL .« il NV 8 Masuk Hall-

Penyilangan

tanaman

pameran pameran- keluar

Mengembang
biakkan hasil
uji coba yang
berhasil

Mendistribusika JaY Masuk green house
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n hasil

pertanian

Pelatihan teknik Y
pertanian

hidroponik

Pembukuan \Y

hasil penelitian

Penerbitan \Y

buku

Pembukaan \Y,

perpustakaan

umum-panen-
keluar-masuk ruang
pendistribusian-
didistribusikan
kepasar

Masuk workshop
pelatihan-kotak
kritik dan saran-
keluar

Masuk lab-merekap
hasil uji dan
penelitian-masuk
ruang pembukuan-
dikirim ke ruang
penerbitan-selesai
Masuk ruang
penerbitan-
pengeditan buku-
buku didistribusi
ke pasar

Masuk
perpustakaan-
menata buku-
membaca buku-

keluar

S 1 O
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Sholat,

Mengaji

banguan-

parkirkeluar

site
v vV Vv 0.25 Dalam site-masuk

kamar mandi-keluar

KM- keluar site
Buang air besar, i/ A A VA Ry 0.25 Dalam site-masu
kamar mandi-kel
KM- keluar site
Buang air kecil, [RYANRARRANERY vV Vv 0.15 Dalam site-masuk
kamar mandi-keluar
KM- keluar site
Siram tanaman \Y 1 Dalam site

Taman/lanseka

p.
Memasalk, \Y 3 .Dalam kios-
dapurdalam
kios-tempat
makan
Y 1
Makan, Luar kios-dalam
kiosmakan-
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luar kios

site I

Mlnum

.u"" ‘I

Tldur 1-2  Dalam site

lam site-temp
i sit

Sumber: Analisis 2017

Duduk duduk

Dalam analisis pengguna dapat disimpulkan bahwa pengguna dan aktivitasnya
berpengaruh terhadap kebutuhan ruang yang akan disediakan dalam Perancangan
Hydroponic Research Center di Lumajang.

4.5 Analisis Ruang (Tabel 4.3 Analisis ruang)

Jenis Kebutuhan | Jumlah Dimensi ruang Jumlah
aktifitas ruang ruang pengguna

(115) (orang)

N\ |

Security 2x3=6 25

security

Q
<
4
[<F}
[%2]
c
(3
—

i i = .

Tempat 12.5x200= 2500 NAD 200
parkir (asumsi 200 VA
mobil mobil)
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Memindah  Gudang 1 12.5x20= 250 NAD 30 250
kan barang alat dan (asumsi 20
transport pickup)
S
Workshop  Workshop 1 1.64m?/orgx250  NAD 250
Pelatihan (asumsi 250 A
orang)

2m?/unit x150

(asumsi 150 unit)

Green Ruang uji 1 1.64/org x 40 NAD 40
N House lab  coba (asumsi 40 A
% orang)
2/unit x20

(asumsi 20 unit)

Ruang 1 9x5=45 A 5 50

peralatan
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Ruang Hall 1.64/org x 600 NAD 600 9

"_pameran pameran (Asumsi 600 A

orang)

Penerbitan  Kantor 10x10=100

lbadah i 0.6x1.2x400=288 NAD 400

buku penerbitan

buku

(asumsi400

orang)
——_—_—

c
=
=
QD
n
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Kelistrikan  Gardu 3x3=9

kontrol
Pengolahan Gudang 1 10x20=200 A 10 200
sampah recycle

5x10=50 A 250 50

kawasan

Sub total

Sirkulasi 30% dari sub total 3350

N

Sumber : Analisis 2017

Dalam analisis ruang dapat disimpulkan bahwa kebutuhan dan aktivitas
pengguna sangat berpengaruh terhadap ruang apa saja yang akan disediakan,
jumlah ruang, dan besaran ruang yang akan disediakan dalam Perancangan

Hydroponic Research Center di Lumajang.
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4.6 Analisis persyaratan ruang (Tabel 4.4 Analisis persyaratan ruang)

pencahayaan penghawaan view

=z
o

Entrance

Pos security

Tempat parkir motor

TN

Tempat parkir mobil

(63}

selasar

Gudang alat dan transport

~

Gudang bahan
Workshop Pelatihan
Ruang uji coba

I Ruang penyilangan

Nama / bagian ruang

Akse

sbilit

as

+++

+++

+++
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e

o
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WMALANG

il Gardu kontrol PLN + +++ +++ R i

Keterangan I
et :butuh dan harus dipertimbangkan
+ :tidak butuh tapi harus dipertimbangkan

:tidak butuh dan tidak harus dipertimbangkan

Sumber : Analisis 2017
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4.7 Diagram matrix

Entrance
A2
Pos security 9
AN
Tempat parkir motor .:.,‘_.-I 07
‘ Tati ok, Kb N
Tempat parkir mobil ) .
selasar . -0‘ .
Gudang alat dan transport NN
) S | N
Gudang bahan WYY, ..‘ )
Workshop Pelatihan ARy T .. N
AT P -
Ruang uji coba Q. NN
: 0%
Ruang penyilangan : . .'.. " SR AL
Ruang peralat 0. 0.0 : .. -
g peralatan ....‘..‘.‘ Ly ..6 : ..._.
L 3N
Ruang perkembangbiakkan ' ..:...._._ _ 4Ny .. »- o
‘0-0.0.0. - 2P RO
v N AN
Kantor pengelolaan / ’.. 0.0 . L0 U
SO0 BB A
Lab penelitian CEO LD XO L@ LB
O T e
Hall pameran LRIEPE RRERS 3 )
» ..~ ‘0.,. .. X
perpustakaan AL 9-0_0.
3020 K SO0
Kantor penerbitan buku . 9.0_0
v oot
Restoran 0. 0.0,
RO 4 8
Masjid 0. 0.0,
: WY
Gazebo '..'_.-..- )
VPR
Tandon .. o
_ KO EX XN
K.Mandi o O
Toilet . ‘—j_,' w "4
OO
Tempat cuci barang o
Gardu kontrol PLN SRS
"
Gundang Genset [ N
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Keterangan:

e Berhubungan langsung

® Berhubungan tidak langsung

o Tidak berhubungan sama sekali
Sumber : Analisis 2015

Dalam analisis hubungan antar ruang dapat diketahui ruang mana yang
berhubungan langsung, tidak langsung (melewati ruang terbuka) atau pun ruang
yang tidak berhubungan sama sekali. Hal ini dikarenakan perbedaan fungsi ruang
dan aktivitasnya yang ada didalam Perancangan Hydroponic Research Center di

Lumajang tersebut.

4.8 Analisis Hubungan Antar Ruang

Berikut ini penjelasan berupa gambar hubungan kedekatan hubungan antar
ruang yang ada pada kawasan, dan juga penjelasan mengenai hubungan kedekatan
ruang-ruang yang ada disetiap zoning yang terbagi berupa buble diagram makro

maupun mikro.
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BUBBLE DIAGRAM

"o
‘ - ’ .' - Kantor

’\\\\\mxxxxxxxx B T PGHQEIOIa

.
.
v

Lab. Labora
Penelitian torium

pertanian
Hidroponik

Gambar 4.6 Hubungan Ruang Makro
(Sumber: Analisis pribadi, 2017)

Keterangan:

Berdekatan e —

Sedang

Y

Berjauhan
Masuk / keluar @
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BUBBLE DIAGRAM MIKRO (R. Pengelolaan)

Administrasi

Direktur

Sekertaris /
wakil
direktur

Gambar 4.7 Hubungan Ruang
pengelola
(Sumber: Analisis pribadi, 2017)

Keterangan:

Berdekatan T

Sedang

B

Berjauhan
Masuk / keluar <3:':
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BUBBLE DIAGRAM MIKRO (Laboratorium)

Ruang
penelitian

Laboratorium
Penelitian
Pertanian

Hidroponik

pembuku

penerbitan

& perpus

Gambar 4.8 Hubungan Ruang Laboratorium
(Sumber: Analisis pribadi, 2017)

Keterangan:

Berdekatan S —

Sedang

DnmE R

Berjauhan
Masuk / keluar @
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BUBBLE DIAGRAM MIKRO (Pameran)

pengelola
Pameran

Keterangan:

Gambar 4.9 Hubungan Ruang Pameran
(Sumber: Analisis pribadi, 2017)

Berdekatan
Sedang
Berjauhan

Masuk / keluar

I

&

Lumajang Hydroponic Research Center

Podium/
stand
tanaman

Kontrol
mekanik
pameran
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BUBBLE DIAGRAM MIKRO (Workshop)

pelatihan

Workshop

Kantor
K pengelola
: bag.
workshop
Ruang
Siaran EEEREEEEEERN .
EEEEEEEEEEEERY *
Ruang ..’
3 kritik &
2/, A Lahan Skl
”. Tanam /
pelatihan
Gambar 4.10 Hubungan Ruang Workshop
(Sumber: Analisis pribadi, 2017)
Keterangan:
Berdekatan —
Sedang EEEEEEEN

SRR

Berjauhan
Masuk / keluar @
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BUBBLE DIAGRAM MIKRO (Lahan Tanam)

Ruang
perkembang
biakkan

Kontrol
nutrisi

Gambar 4.11 Hubungan Ruang Green House Umum
(Sumber: Analisis pribadi, 2017)

Keterangan:

Berdekatan —

Sedang

i

Berjauhan
Masuk / keluar <<:':
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4.9 Analisis Tapak

Analisis tapak merupakan analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi

semua faktor-faktor yang mempengaruhi bangunan dalam suatu tapak. Faktor-

faktor tersebut dievaluasi dampak positif dan negatifnya. Melalui identifikasi dan

evaluasi tersebut akan menghasilkan alternatif-alternatif solusi dalam merancang.

4.9.1 Analisis Bentuk Dasar

Analisis bentuk dasar adalah proses identifikasi yang bertujuan untuk

menghasilkan suatu bentuk dasar yang berkaitan dengan kebutuhan fungsi serta

mengintergrasikan prinsip-prinsip yang terdapat pada tema Sustainable

Architecture. sehingga dapat mengetahui kekurangan dan kelebihanya melalui

alternatif rancangan yang akan di jelaskan pada gambar di bawah ini:

A. Alternatif Bentuk 1

Sustainable merupakan keseimbangan antara makhluk hidup, lingkungan,
dan perekonomian yang merupakan suatu perputaran yang seimbang untuk
kelangsungan hidup. Keseimbangan itu akan menghasilkan suatu simbol
kesatuan dan nada atau irama yang indah yang apabila diaplikasikan kedalam

bangunan.

Berirama
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B. Alternatif bentuk ke 2

Proses 1
N

Sustainable Architecture

Pada filosofi tema ini, sangat berhubungan erat dengan lingkungan.

Pembagian elemen lingkungan antara lain:

a. Alam : air, batu, dan tanah
b. Populasi > manusia

Bila SDM dan SDA bersinergi maka akan menghasilkan suatu yang baru seperti batu
Kristal yang bernilai ekonomi tinggi.

Gambar 4.13 Alternatif bentuk ke 2
Sumber: Analisis pribadi. 2017

C. Alternatif bentuk ke 3
Y 4

Proses 1

g Sustainable Architecture
L4

Pada prinsip-prinsip tema mengharuskan menggunakan material yang mudah

«

didapatkan dan konstruksinya mudah dikerjakan. Dari prinsip diatas akan berpengaruh
pada permainan bentukan arsitektural yang menyesuaikan material dan ilmu konstruksi

bangunan di sekitar tapak. N v
F—w

v
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Proses 2

v

Gambar 4.14 Alternatif bentuk ke 3
Sumber: Analisis pribadi. 2015
4.9.2 Analisis bentuk pada tapak
Analisis bentuk tapak adalah proses mengsinergikan atau menyesuaikan

bentukan dasar dengan bentuk tapak.

Keterangan :

Panjang utara :150m
Panjang barat :180m
Panjang selatan :150m
Panjang timur :180m

Lebar jalan sisi kanan 5m, lebar
jalan sisi kiri 5m, lebar taman jalan

2m, lebar GSB 2.5-3m.

Gambar 4.15 Lokasi site/tapak

Sumber : Googlemap.com/satelit
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Alternatif 1

a. Kelebihan
1. Aksesbilitas mudah

2. Poin utama berada di tengah

b. Kekurangan
1. Parkiran berada didepan
2. Bila  parkiran di depan

mengurangi view kedalam dari

Alternatif 2 jalan.

a. Kelebihan
1. Akseshilitas mudah.
)) 2. Poin utama berada di tengah.

)) 3. Parkiran berada dibelakang.
b. Kekurangan

1. Area tegah sedikit mendapat sinar
matahari pagi.

Alternatif 3
a. Kelebihan

g 1. Aksesbilitas mudah.
) ) 2. Poin utama berada di tengah.

Parkiran berada dibelakang.

Al 33
©
e
w

?Qx’&

b. Kekurangan

2
i
fas
R
S

1. Kepadatan aktifitas terpusat

) ) ditengah karena area banguna yang

luas di tengah.

Gambar 4.16 Analisis bentuk pada tapak
Sumber: Analisis pribadi. 2017
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4.9.3 Analisis Iklim

A. Tanggapan Angin

Analisis tanggapan angin adalah penyesuaian bentuk bangunan terhadap arah
angin. Pada analisis ini merupakan pertimbangan penting untuk menerapkan inti
kandungan dari surah Yunus ayat 5 yaitu bangunan harus mempertimbangkan

iklim setempat.

Alternatif 1 Kantor pengelola

Bukaan pasif A
' —| Pertimbangan arah

angin  mempengaruhi
perletakkan/zoning

TeEe pada tapak. Untuk
Arah angin lahan yang
. membutuhkan  angin
banyak maka
bangunan diletakkan
didepan,  sedangkan
yang kurang
membutuhkan  angin
diletakkan dibelakang.

| Bukaan pasif

Zoning tapak dimulai dari ruang yang banyak membutuhkan angin berada di
depan atau dekat dengan jalan Embong Kembar, karena tekanan angin yang kuat
adalah dari arah utara dan timur.

a. Kelebihan
1. Penghawaan alami sangat baik.
2. Bentuk bangunan semakin menarik dengan syarat bentuk bukaan yang kreatif.

b. Kekurangan

Membutuhkan bentuk bukaan yang bisa mengalirkan angin tanpa kemasukkan
air saat hujan.

Sulit mengkaliborasikan antara penghawaan alami dan penghawaan buatan
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Alternatif 2 ‘ - | Arah angin

Pengarah Angin :

Bentuk pengarah
Angin G—

Gambar 4.9.3.1 tanggapan angin

Aran angin Sumber: Analisis pribadi. 2015

Pengarah angin sangat berpengaruh untuk mengatur besar kecilnya jumlah

aliran angin yang masuk kedalam bangunan. Hal ini berbanding lurus dengan ciri-
ciri bangunan yang digambarkan Surah Yunus ayat 5 untuk memanfaatkan keadaan

iklim. Selain itu pengarah angin juga bisa dimanfaatkan untuk estetika bangunan.

a. Kelebihan

1. Tekanan angin bisa terkontrol sesuai kebutuhan dengan memainkan bentuk
pengarah angin.

2. Mendukung bentuk bangunan untuk semakin menarik dengan syarat bentuk
pengarah angin yang kreatif.
b. Kekurangan

1. Membutuhkan bentuk pengarah bangunan yang harus menarik.

2. Sedikit boros.
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Alternatif Pengolahan Bentuk

l Arah angin-

Pengolahan bentukan bangunan merupakan salah satu cara efektif
pemanfaatan angin kealam bangunan. Hal ini menyebabkan angin bisa membelok
ketika mengenai bentukan tertentu pada bangunan. Pada gambar diatas aliran
angin yang mengenai bangunan membelok dan mengalir kebangunan sebelahnya.

Hal tersebut sangat berpengaruh pada sirkulasi angin pada perancangan.

a. Kelebihan

Tekanan angn bisa terkontrol sesuai kebutuhan.

Bentuk bangunan semakin menarik dengan syarat pengolahan bentuk yang kreatif.

b. Kekurangan
Membutuhkan pengolahan bentuk bangunan yang harus mempertahankan fungsi.

Dibutuhkan bukaan khusus supaya air hujan tidak masuk.

Gambar 4.17 Tanggapan angin
Sumber: Analisis pribadi. 2017
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B. Analisis tanggapan terhadap matahari

Analisis matahari adalah analisis untuk mengatur cahaya alami yang
dibutuhkan bangunan yang memanfaatkan material lokal atau sudah tersedia.
Analisis ini dijelaskan pada ayat 5 surah Yunus. Ayat tersebut menjelaskan bahwa
dalam menciptakan bangunan harus memikirkan keadaan musim, bulan, dan

matahari agar dapat berfungsi sesuai dengan yang diinginkan dan bertahan lama.

Alternatif I sky light & ventilation

Pemakaian material yang sudah

tersedia untuk skylight dan

ventilasi merupakan penerapan

tema sustainable architecture.

Kombinasi acrilyc, baja ringan,

dan plat dengan warna akan

menjadikan estetika yang bagus

untuk bangunan.

a. Kelebihan

1. Cahaya alami dan angin bisa masuk sekaligus kedalam bangunan.

2. Bentuk bangunan semakin menarik dengan syarat pengolahan bentuk yang
kreatif.

3. Cahaya bisa masuk melalui atap bangunan.
b. Kekurangan

1. Membutuhkan pengolahan bentuk bangunan yang bisa mensiasati penggunaan
pafon.

2. Dibutuhkan bukaan khusus supaya air hujan tidak masuk.

Gambar 4.18 Tanggapan matahari

Sumber: Analisis pribadi, 2017
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Alternatif

Shading device

4.
oy

(s

SSRALER

Shading device merupakan salah satu

penerapan surah Yunus ayat 5. Intinya adalah
menciptakan bangunan yang tahan lama harus
mmempertimbangkan iklim, bulan, dan
matahari.

Penggunaan material yang tersedia pada
shading device juga dipertimbangkan  yang
sekaligus  merupakan  penerapan  tema

perancangan.

a. Kelebihan

ditentukan.

yang kreatif.

b. Kekurangan

2. Sedikit boros.

1. Cahaya alami masuk kedalam bangunan dengan kapasitas yang bisa

2. Bentuk bangunan semakin menarik dengan syarat pengolahan bentuk shade

3. Cahaya bisa ditolak kedalam bangunan.

1. Shading device harus menarik supaya bangunan tampil menarik.

Gambar 4.19 Tanggapan matahari

Sumber: Analisis pribadi, 2017
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Alternatif 3
—

| —

Shading with Vegetation

[/ Shading  with  vegetation  merupakan

shading alami yang tidak merusak lingkungan.

XECES 7
©
Hﬁ\’:&l

0’%&

2
i
ot
=
23

Hal ini merupakan penerapan  prinsip

perancangan yaitu Sustainable Architecture

a. Kelebihan

Cahaya alami masuk kedalam bangunan dengan kapasitas yang bisa ditentukan.

2. Bentuk bangunan semakin menarik.
3. Udara menjadi segar.
b. Kekurangan
1. Shading with vegetation membutuhkan perawatan yang teratur.

2. Tumbuhnya sedikit lama untuk vegetasi yang besar.

Gambar 4.20 Tanggapan matahari
Sumber: Analisis pribadi, 2017
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C. Analisis Sirkulasi

Analisis sirkulasi adalah analisis tentang kemudahan akses didalam tapak yang

penting untuk menjalankan konteks sosio-ekonomi yang baik.

Alternatif 1

= parkiran

443
gy

Y,
o
¥
%’M
i
I

W\}

2

ST

P
i
Siced

5T
RSy

,.
Z
X

I

e et

a. Kelebihan

1. Akseshilitas mudah.
2. Poin utama berada di tengah. 4
3. Parkiran terletak dibelakang

b. Kekurangan
1. Kebisingan merata

Alternatit 2 pinty masuk dan keluar satu

_' -
{ parkiran

a. Kelebihan
Aksesbilitas mudah.

Hemat zona

b. Kekurangan

Parkiran berada didepan.

Bila parkiran di depan mengurangi view
kedalam dari jalan.

Gambar 4.21 Analisis sirkulasi

Sumber: Analisis pribadi, 2017

Lumajang Hydroponic Research Center

T

Pintu masuk dan keluar
terpisah

Semakin menarik bentuk
akses dan sirkulasi. Maka
semakin baik pula laju sosial
ekonomi pada perancangan.
Hal ini merupakan salah satu
penerapan tema perancangan.
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Alternatit 3" pinty masuk dan keluar terpisah

=

Semakin menarik bentuk akses dan
sirkulasi. Maka semakin baik pula laju
sosial ekonomi pada perancangan. Hal
ini merupakan salah satu penerapan
tema perancangan. Ditambah sirkulasi
diperindah dengan vegetasi yang ramah
lingkungan.

a. Kelebihan

Aksesbilitas mudah.

Poin utama berada di tengah.
Parkiran terletak dibelakang

b. Kekurangan

Kebisingan merata

Gambar 4.22 Analisis sirkulasi

Sumber: Analisis pribadi, 2017
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D. Analisis Kebisingan

Analisis kebisingan adalah analisis yang bertujuan menanggapi kebisingan

yang terjadi pada tapak. Analisis ini ditekankan tidak menggunakan peralatan

yang tidak mudah tersedia untuk mengatasi kebisingan pada tapak. Pada analisis

ini dikerucutkan agar bangunan dapat menerapkan ayat 45-48 Al-Hijr yaitu suatu

suasana dikelilingi oleh taman, adanya air mancur dan airnya yang mengalir, serta

pepohonan yang bisa dipetik buahnya.

Alternatif 1
.l | %eta&'

—

VVVVVV
e

2.

Vegetasi merupakan elemen alami
untuk memperindah bangunan dengan
taman. Hal ini merupakan penerapan surah
Al-Hijr ayat 45-48.

a. Kelebihan

Kondisi sekitar bangunan rindang.

Bila banyak vegetasi, maka terjadi
iklim mikro.

Udara segar.

b. Kekurangan

Membutuhkan  waktu lama untuk
memakai vegetasi berukuran besar.
Bising tidak bisa lenyap seluruhnya.

Alternatif 2

Air mancur

1.
2.

3.

Adanya air mancur adalah salah satu

ciri bangunan surga didalama Al-Quran.
Selain itu pembuatan air mancur tidak
membutuhkan peralatan yang susah
didapat.

a. Kelebihan

Lebih estetika.

Kebisingan dialihkan dengan suasana
air yang natural.

View kedalam dan keluar semakin
indah.

b. Kekurangan

Membutuhkan pengolahan bentuk
pengalihan yang kreatif/khusus.

suara bising berganti dengan suara
gemericiknya air.

Lumajang Hydroponic Research Center
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%ftern at?f 3

enzonz'njzm
Semi publik a. Kelebihan
1. Tersusun  dengan  rapi  pola
bangunannya.
~ riﬂﬁ% 2. Kesesuaian_ kapasitas bising sesuai
— &@ﬁ dengan zoning.
] R
pub” CEEEER
— — b. Kekurangan
1. Kurang efektif
2. Memerlukan material khusus untuk
menyerap bunyi sesuai zoning.

Gambar 4.23 Analisis kebisingan
Sumber: Analisis pribadi, 2017

E. Analisis vegetasi

Analisis vegetasi adalah analisis pemilihan vegetasi pada perancangan. Selain
tidak merusak alam, vegetasi dapat memberikan kontribusi Oksigen pada
lingkungan, meningkatkan vitalitas bangunan, dan nyaman. Analisis ini sangat
penting uuntuk menerapkan bangunan yang ramah lingkungan yang sesuai dengan

ayat 45-48 surah Al-Hijr.
L 4

%ftern atif 1

ﬂ%ne([u/f

Vegetasi merupakan elemen alami
yang sesuai untuk penerapan prinsip
sustainable architecture dan Al-
Hijr ayat 45-48.

a. Kelebihan

1. Memperindah view

2. Bangunan tampak rimbun
b. Kekurangan

1. Efektif pada area luas J
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Alternatifa
. ZJC Vetikal jar([én

Vertikal garden adalah penataan
modern vegetasi.

a. Kelebihan

1. Memperindah view

2. Bangunan tampak lebih
menyatu dengan alam
b. Kekurangan

1. Efektif pada area sempit

;%ftern atzf‘ 3

Perdu merupakan vegetasi yang
banyak digunakan pada tepi jalan.
Hal ini akan  menyebabkan
aksesbilitas semakin indah.
a. Kelebihan
1. Mempercantik
pemandangan/view
2. Lansekap lebih indah dan
estetis

Gambar 4.24 Analisis vegetasi

Sumber: Analisis pribadi. 2017

F. Analisis View

Analisis view adalah analisis untuk mengatur keindahan sudut pandang dari dalam
atau luar tapak sehingga dapat diberikan dalam konteks sosio-ekonomi lokal dan
mewujudkan ketrampilan teknik hidroponik yang dapat realistis berkembang

dimasyarakat.
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Vew Z,e

Sam

Kelebihan : menyatu dengan alam,
terlihat asri, simple,dan
menarik.

Kekurangan

View kedalam paling bagus
hanya dari arah utara/ jalan raya.

Semakin menarik View dan
sirkulasi. Maka semakin baik pula
laju sosial ekonomi pada

?Jz'ew {efuar perancangan. Hal ini merupakan
EEEEEEEEEEEEEEEEENEENEEEEEEEEEEEEEEEEESR Salah SatU penerapan tema
perancangan. Ditambah view dan
sirkulasi diperindah dengan vegetasi
‘ yang ramah lingkungan.

Kelebihan : menyatu dengan

alam, terlihat asri
dan simple
Kekurangan  : sudut view harus

lebih diperhitungkan
karena view alami
nya sedikit.

Gambar 4.25 Analisis view

Sumber: Analisis pribadi. 2017
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4.9.4  Analisis struktur
Analisis struktur adalah analisis pendekatan rencana struktur dalam
perancangan. Hal ini berkaitan dengan prinsip tema yaitu menghasilkan suatu

yang tahan lama dan dapat direplikasi ulang.

%ftern atif 1
cﬁjtruk-tur (Concrete

Kekurangan

Bentuknya geometris
umumnya

Kelebihan

- Kuat, mudah
dikerjakan.

Menghasilkan  suatu
karya yang tahan lama
dan mudah di replika
ulang.

%ftern atif 2

Kelebihan

a. Estetik
b. Penyerapan cahaya
alami sangat baik.

Kekurangan

a. Menambah efek
rumah kaca

b. Mahal, dan mudah
pecah.
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%ftern atzf‘ 3

cgtru,kdtu,r z;%cn'{}/c

Menghasilkan suatu

—

-~~» karya yang tahan lama
dan mudah di replika

ulang.

‘ ~ Kekurangan

a.Acrilyc mahal

7

S

S

3

RS

e

L T —" .
I s Kelebihan

I T e < TP

a. Bentukannya bisa
disesuaikan dengan
kebutuhan

b. Lebih estetis

D

495 Analisis Utilitas

Gambar 4.26 Analisis struktur

Sumber: Analisis pribadi. 2017

Analisis utilitas adalah analisis tentang kelistrikkan, plumbing,dan drainase

pada perancangan.

beberapa poin penting yaitu tidak merusak lingkungan hidup.

4

E,efz'atri@an

I

Kelebihan

joenset Meski listrik PLN mati,
listrik  Genset bisa
I -Gardu menggantikan
PLN
. -Aliran Kekurangan
listrik

Biaya dobel untuk

Analisis ini dibuat sedemikian hingga untuk menerapkan

fsilitas kelistrikkan. ]
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Gambar 4.27 Analisis Utilitas

Sumber: Analisis pribadi, 2017
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BAB V

KONSEP PERANCANGAN

5.1. Konsep Dasar

Konsep dasar adalah kesan yang timbul didalam perancangan. Hidroponik
adalah teknik pertanian berbasis air dalam pertaniannya. Oleh karena itu dalam
pemilihan konsep dasar harus mengacu pada perancangan dan tema. Dengan
memanfaatkan kolaborasi dengan air dan prinsip tema maka diarahkan
perancangan benar-benar kuat kesan hidroponiknya. Kolaborasi ini disebut
“Dancing with Water”.
5.2. Konsep Bentuk dan tapak

Berikut adalah konsep bentuk dalam perancangan Hydroponic Research
Center di Lumajang. Pintu masuk menggunakan kombinasi gate dan percikan air
yang dibuat halus kearah langit yang apabila terkena sinar matahari akan terjadi
pelangi kecil disekitar penglihatan mata. Pintu keluar menggunakan permainan
airmancur yang menari-nari ke udara yang dikombinasikan dengan tumbuhan air

dan vertical garden media air.
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Gambar 5.1 Konsep bentuk

Sumber: Analisis pribadi. 2017

Lumajang Hydroponic Research Center

Page 127

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

AL LIBRARY

CENTI



5.3. Konsep Ruang

Berikut ini adalah konsep ruang pada perancangan Hydroponic Research

Center di Lumajang.

Sky light
dan
plafond

Ventilasi

Keramik
50x50

Vertical
Garden

Lantai kaca

Gambar 5.2 Konsep Ruang

Sumber: Analisis pribadi. 2017
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5.4. Konsep struktur

Berikut ini adalah konsep struktur pada perancangan Hydroponic Research

Center di Lumajang.
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Gambar 5.3 Konsep struktur
Sumber: Analisis pribadi. 2017
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5.5. Konsep utilitas
Berikut ini adalah konsep utilitas pada perancangan Hydroponic Research

Center di Lumajang.

a. Listrik

Aliran listrik dibawah tanah
yang menyebabkan kesan
bersih.
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A LT 7,

T
ARG ol
““‘i“_f%\-\‘

o2
E5L
b3

Wese

Listrik digunakan untuk
penerangan sirkulasi

Gambar 5.4 Konsep listrik
Sumber: Analisis pribadi. 2015
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b. Plumbing dan drainase

ﬁ
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Lumajang Hydroponic Research Center

Plumbing

Pengolahan
air kotor

Gambar 5.5 Plumbing dan Drainase

Sumber: Analisis pribadi. 2017
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5.6. Konsep Utilitas Hidroponik

Utilitas pada hiroponik sangat khusus karena berpengaruh pada pemberian

nutrisi tanaman atau sayuran. Berikut adalah gambar keterangan konsep utilitas

hidroponik.

S ecification Representing the perfect blend of cutting edge cultivation techniques and engineering
p expertise, Granpa Dome is a revolutionary plant factory that achieves unprecedented yield and

Main features

High efficiency vegetable production

“Delivers double the yield per unit of area compared to
conventional greenhouses. *An internal investigation

Automated cultivation

No need to transfer vegetables and the interior environment is
controlled by computer 24 hours day.

is energy efficient and environmentally friendly.

Natural sunlight powered air supported structure
Features a design eliminates shadows caused by steel pillars and framing
and allows the maximum amount of sunlight possible. Uses tornado air
currents ideal for growing and an enclosed environment that reduces
damage from insects.

Space saving design

Equipment is designed to operate in compact units and the automatic
system based on growth stage makes it possible to get the most out of
the dome’s interior spaces.

Summary of Granpa Dome facilities

Dome diameter : 27 meters

Total area : approx. 572 m? = r
Area of central water tank : approx. 302 m? E L

Air blowers : 8 -

Air conditioners - 4 Notriant

Crops grown : Heads of lettuce, rororossa, TR

leaf lettuce, herbs, etc.
Production scale : approx. 400 plants per day per dome
on average
Structure : Air supported structure similar to the Tokyo Dome
Maximum wind speed withstood : 26m/s
Installation time : approx. 2 weeks

Various technologies patented

1115'8*
Al R @y
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AVates Water temp control
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Mimage of cultivation system

Gambar 5.6. Utilitas hidroponik

Sumber: http://www.hortidaily.com/article/8186/Japan-Grandpa-leads-high-tech-

revolution-in-farming,-draw-young-people-back-to-ag
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BAB VI

HASIL RANCANGAN

6.1. Hasil Rancangan Kawasan

Hasil rancangan kawasan Hydroponic Research Center di Lumajang
mengaplikasikan prinsip-prinsip sustainable arsitektur yang sinergi dengan konsep
Dancing With Water dan berkaitan dengan nilai-nilai islami. Prinsip-prinsip
sustainable ini menitik beratkan pada konsep filosofi perancangan obyek fisik,
lingkungan binaan, dan layanan untuk mematuhi prinsip-prinsip ekonomi, sosial,
dan ekologi yang berkelanjutan. Sedangkan nilai-nilai islami yang dimaksud

adalah kandungan surah Al-Hijr :45-48 dan Qs. Yunus : 5.

Hasil rancangan kawasan Hydroponic Research Centre selain menjawab
permasalahan pertanian di Lumajang juga memberikan manfaat dibidang
pertanian. Penyelesaian masalah tersebut di wujudkan dengan menjadikan objek
rancangan ini sebagai inovasi terbaru dibidang pertanian Lumajang. Sedangkan,
manfaat rancangan ini meliputi: kemanfaatan terhadap masyarakat, kalangan

akademisi, kalangan pemerintah, dan alam.

Pentingnya inovasi dan teknologi dalam Al-Quran digambarkan oleh

Allah.swt dalam sebuah ayat yang berbunyi:

() BN 050
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“Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan

kekuatan.” (QS. Ar-rahman : 33).

Ayat tersebut mempertegas bila ingin memajukan teknologi dibidang pertanian

maka harus menguasai ilmu pertanian.

Sesuai dengan penerapan prisip-prinsip Sustainable Architecture dan
kajian keislaman khususnya surah Al-Hijr :45-48 dan Qs. Yunus : 5 sekaligus

mengangkat konsep Dancing with Water yang sudah dikaji di Bab sebelumnya,

maka hasil rancangan secara kawasan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 6.1 Perpektif kawasan perancangan
Sumber : Hasil Rancangan, 2017

Pada konsep Dancing with water diaplikasikan kedalam perancangan dengan
mengambil beberapa penerapan terhadap karakter air. Selain pengadaan material
air secara langsung ke perancangan seperti air mancur dan kolam air Hidroponik,

juga menerapkan gelombang Transversal air kedalam bangunan.
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Gelombang ini diterapkan secara kawasan seperti pada gambar diatas
juga diterapkan secara horizontal ke tiap-tiap bangunan. Berikut ini penerapan

gelombang Transversal secara horizontal ke dalam bangunan.

Gambar 6.2 Penerapan konsep secara horizontal

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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Gambar 6.3 Penerapan konsep pada air mancur

Sumber : Hasil rancangan, 2017

6.1.1. Layout dan Siteplan perancangan

Perancangan Hydroponic Research Center di Lumajang ini merupakan
perancangan bangunan masa banyak. Bangunan-bangunan ini terdiri dari dua
kategori yaitu bangunan utama dan bangunan penunjang. Banguna utama
meliputi kantor pengelolaan, gedung pameran, ruang penelitian bersama, Lab-
lab penelitian, Green House, dan Ruang alat Hidroponik, sedangkan bangunan
penunjang meliputi bangunan penyulingan air, gardu listrik, tempat

pengolahan sampah, kantin, toko sovenir, dan masjid.

Berikut ini adalah hasil rancangan kawasan dalam bentuk Layout dan

Siteplan yang menjelaskan tata letak bangunan terhadap kawasan perancangan.
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Gambar 6.4 Siteplan dan Layout perancangan

Sumber : Hasil rancangan, 2017

Lumajang Hydroponic Research Center

Keterangan :
1. Tempat pengolahan
limbah sampah/TPS
2. Gardu listrik PLN
5 dan Genset
1 3. Gudang alat-alat
Hidroponik
4. Tempat Penyulingan
air
5. Ruang informasi
6. Gedung pameran
Hidroponik
7. Lab penelitian
bersama
8. Kantor pengelolaan
9. Kantin
10. Greenhouse
11. Lab genetika
tumbuhan
12. Lab simulasi dan
nutrisi
13. Toko sovenir
14. Masjid
15. Penyulingan limbah
cair
16. Parkir bus
17. Parkir mobil
18. Parkir sepeda
19. Lahan tanam
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Gambar 6.5 Tampak dan potongan depan kawasan perancangan

Sumber : Hasil rancangan, 2017

I+ #3
A

Gambar 6.6 Tampak dan potongan samping kawasan perancangan

Sumber : Hasil rancangan, 2017

6.2.  Hasil Rancangan Ruang dan Bentuk Bangunan

Hasil rancangan ini menjabarkan tentang ruangan-ruangan dan fasad
bangunan. Bangunan perancangan Hydroponic Research Center di Lumajang
sendiri terdiri dari bangunan utama dan penunjang. Berikut ini deskripsi
tentang bangunan utama dan penunjang yang merupakan hasil dalam

perancangan .
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6.2.1. Bangunan Utama
A. Kantor Pengelola

Pusat manajemen berjalannya seluruh aktivitas atau Kkinerja dalam
rancangan Hydroponic Research Center adalah kantor pengelolaan. Kantor
pengelolaan merupakan jantung aktivitas peracangan karena disinilah
program-program kerja untuk kemajuan Hyidroponic Research Center
disusun. Kantor pengelola dibagi menjadi beberapa ruangan yaitu ruang
administrasi, ruang karyawan, ruang rapat, ruang istirahat, ruang manajer,
mushola, dan toilet.

Ruang administrasi difungsikan untuk kepengurusan pengarsipan,
penyimpanan berkas-berkas penting dan juga pengontrol sirkulasi berjalannya
aktifitas atau program yang dijalankan. Ruang karyawan adalah ruangan untuk
mewadahi karyawan-karyawan yang bekerja di kantor pengelola. ruang
manajer adalah ruangan khusus manajer kantor pengelola. Ruang rapat adalah
ruang untuk memusyawarahkan permasalah yang ada pada program yang

dijalankan. Ruang-ruang tersebut merupakan ruang utama di kantor pengelola.
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Berikut ini detail denah kantor pengelolaan.

Gambar 6.7 Denah Kantor Pengelola

Sumber : Hasil rancangan, 2017

Keterangan :
1. Ruang rapat 6. Toilet pria
2. Ruang administrasi 7. Toilet wanita
3. Ruang manager 8. Mushola
4. Ruang karyawan
5. Ruang istirahat
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Berikut ini detail fasad kantor pengelolaan.

Gambar 6.8 Fasad Kantor Pengelolaan
Sumber : Hasil rancangan, 2017

B. Bangunan Pameran dan Penelitian Bersama

Gedung pameran dirancang untuk menciptakan daya tarik terhadap
pertanian hidroponik kepada masyarakat umumnya dan kepada kalangan
pelajar khususnya. Daya tarik tersebut berupa bebagai macam tanaman
sayuran yang disajikan dalam bentuk hidroponik. Sayuran-sayuran tersebut
pada umumnya merupakan tanaman annual/semusim. Sayuran-sayuran
tersebut meliputi selada, sawi, pakchoi, tomat, wortel, asparagus, brokoli,
cabai, seledri, bawang merah, bawang putih, bawang daun, terong, dil.

Sedangkan ruang penelitian bersama adalah workshop untuk mengenalkan
metode teknik pertanian hidroponik kepada pengunjung. Sehingga,
pengunjung dapat langsung menanam sayuran secara hidroponik di ruangan

ini. Gedung ini merupakan salah satu ruangan yang mewadahi aspek sosial
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yang bertujuan utama supaya pengunjung bisa menerapkan pertanian
Hidroponik di luar kawasan perancangan.
Berikut ini detail denah bangunan pameran, penelitian be_Lrsama, dan ruang

informasi.

Gambar 6.9 Denah bangunan pameran dan penelitian bersama
Sumber : Hasil rancangan, 2017
Keterangan :

A. Ruang informasi

B. Gedung pameran

C. Laboratorium pelatihan bersama/workshop

Ruangan antrian pengunjung untuk mendapatkan informasi
Toilet

Ruang pameran tanaman Hidroponik

Staff/penjaga ruang pameran

Staff/penjaga Workshop

Ruang pelatihan bersama

Ruang alat-alat untuk pelatihan bersama

NogohrkowhE
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Berikut ini tampak samping beserta potongan bangunan pameran,

penelitian bersama, dan ruang informasi.

U |

/7 "\ TAMPAK DEPAN A-A

\EskaLa 1200 L~

Gambar 6.2.4 Tampak dan potongan depan bangunan pameran dan penelitian bersama
Sumber : Hasil rancangan, 2017

Berikut ini tampak depan beserta potongan bangunan pameran, penelitian

bersama, dan ruang informasi.

/71 7\ TAMPAK SAMPING B-B
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- PLAFON KALST RING BALK

Gambar 6.11 Tampak dan potongan depan bangunan pameran dan penelitian bersama

Sumber : Hasil rancangan, 2017

C. Bangunan Lab. Simulasi dan Nutrisi

Laboratorium Nutrisi tumbuhan merupakan salah satu bangunan inti yang
meneliti tentang kebutuhan nutrisi tanaman hidroponik. Penelitian nutrisi ini
sangat penting, supaya tanaman mendapatkan nutrisi yang sesuai
kebutuhannya. Hal ini supaya hasil panen tanaman hidroponik bagus dan
berharga jual tinggi. Nutrisi-nutrisi tersebut meliputi zat Nitrogen, Fosfor,
Kalium, Magnesium, Kalsium, Sulfur, Zn, tembaga, boron, dll.

Sedangkan laboratorium Simulasi berfungsi untuk mensimulasi penataan
tanaman yang di hidroponik. Simulasi dalam perancangan Hydroponic
Reseach Center ini ada dua macam yaitu simulasi pertumbuhan tanaman
terhadap iklim di Indonesia dan seni simulasi penataan tanaman hidroponik
yang praktis, indah, menarik dan cocok diterapkan diberbagai lahan tanam.

Berikut ini adalah detail denah laboratorium simulasi dan nutrisi yang

menjadi satu bangunan.
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Gambar 6.12 Denah bangunan Simulasi dan nutrisi

Sumber : Hasil rancangan, 2017
Keterangan :

Ruang simulasi suhu lembab

Ruang simulasi lingkungan berair

Ruang simulasi lingkungan kering

Ruang macam-macam penataan model Hidroponik yang menarik
Ruang simulasi teknik Hidroponik media air

Ruang simulasi teknik Hidroponik media arang/batu

Toilet

Ruang penelitian nutrisi tumbuhan

Ruang alat dan bahan nutrisi tumbuhan

©W@oN>T~wh -

Berikut ini adalah detail tampak dan potongan laboratorium simulasi dan

nutrisi yang menjadi satu bangunan.
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Gambar 6.13 Tampak dan potongan depan lab Simulasi dan nutrisi

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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Gambar 6.14 Tampak dan potongan samping lab Simulasi dan nutrisi

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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D. Laboratorium Genetika Tumbuhan

Bangunan ini terdiri dari ruang sampel, ruang penelitian genetik
tumbuhan, ruang penyilangan genetik tumbuhan, dan ruang pembukuan hasil
riset. Laboratorium ini dikhususkan untuk penelitian terhadap gen-gen
tumbuhan Hidroponik. Sehingga, fungsi utama laboratorium ini adalah
menciptakan varietas/bibit-bibit unggul bidang hidroponik.

Kinerja bangunan ini merupakan tumpuan utama untuk menjadikan
pertanian hidroponik di Indonesia mandiri dan maju khususnya di Kabupaten

Lumajang. Berikut ini denah bangunan laboratorium genetika tumbuhan.

Gambar 6.15 Denah Laboratorium Rekayasa Genetika Tumbuhan

Sumber : Hasil rancangan, 2017
Keterangan :

Ruang penelitian gen

Ruang penyilangan gen tumbuhan
Ruang sampel gen tumbuhan
Ruang pengarsipan hasil reset
Ruang administrasi

grwdE
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Dibawah ini adalah detail tampak dan potongan dari bangunan

laboratorium genetika tumbuhan.
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Gambar 6.16 Tampak dan potongan depan Rekayasa Genetika Tbh

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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Gambar 6.17 Tampak dan potongan samping lab Rekayasa Genetika Thh

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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E. Green House

Fungsi Greenhouse ini adalah meneliti tentang pertumbuhan atau
perkembangan hasil penelitian dari laboratorium genetika tumbuhan. Hal ini
untuk mengetahui kecocokan perkembangan tumbuhan terhadap iklim dan
cuaca setempat sebelum tanaman tersebut ditanam dalam skala banyak.

Greenhouse ini lebih dominan menggunakan material Acrilyc dan rangka
baja untuk strukturnya. Acrilyc dipilih karena memiliki sifat transparan dan
kuat. Sedangkan struktur baja dipakai karena lebih cocok digunakan bersama
Acrilyc. Untuk lebih jelasnya maka dibawah ini adalah gambar detail

bangunan Greenhouse.

Bak kontrol
nutrisi tumbuhan

Alat kontrol
suhu ruana

Tanaman yang
dihidroponik

Gambar 6.18 Denah Greenhouse

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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Gambar 6.19 Tampak dan potongan Greenhouse
Sumber : Hasil rancangan, 2017

Material dinding bangunan adalah perpaduan Acrilyc dan rangka baja yang

tujuannya untuk memaksimalakan manfaat cahaya alami kedalam bangunan.
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F. Bangunan Penyimpanan Alat Hidroponik

Bangunan ini berfungsi untuk menyimpan alat-alat penelitian maupun
pertanian hidroponik. Ruang-ruang pada bangunan ini meliputi gudang alat,
ruang simulasi peralatan hidroponik, dan ruang dokumentasi tentang peralatan
yang baru maupun yang rusak.

Gudang alat digunakan untuk menyimpan alat-alat pertanian hidroponik
yang baru maupun yang rusak. Ruang simulasi alat yaitu tempat untuk uji
coba alat-alat pertanian hidroponik sebelum dipakai. Ruang dokumentasi alat
ini berfungsi menyimpan berkas/data alat-alat pertanian hidroponik yang
keluar-masuk gudang penyimpanan. Berikut ini denah dari bangunan

penyimpanan.

s
—~ I Keterangan :
| HSS || % 8o -
OO0 o 1. Ruang simulasi
e » alat
[ L T T 1 2. Ruang
T H—%H—H T penyimpanan
% 3. Ruang
% L 10 dokumentasi
- = GE alat
. = o 1
B

Gambar 6.20 Denah ruang penyimpanan alat

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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6.2.2. Bangunan Penunjang/Pendukung

A. Bangunan penyulingan air

Bangunan ini adalah alat drainase yang mengontrol kadar kandungan air

yang masuk atau keluar site. Pada kawasan ini ada dua bangunan penyulingan.

Pertama, bangunan yang menyuling kadar garam dan asam air guna dialirkan

ke tanaman Hidroponik seluruh kawasan. Kedua, bangunan penyulingan yang

mengatur kadar limbah cair dari penelitian maupun dari tanaman hidroponik

sehingga menjadi aman apabila air dialirkan ke lingkungan. Berikut ini adalah

detail denah penyulingan air.

® © ® ©
® >y @
®© % I
g g e N - i (¥4 Keterangan :
% 1. Tempat penambahan
nutrisi
2. Tempat penambahan
nutrisi
3. Tempat penambahan
nutrisi
4. Tempat kontrol kadar
asam dan kandungan
mineral air
5. Alat kontrol aliran
suplai air mineral ke
tanaman  hidroponik
seluruh kawasan

Gambar 6.21 Denah Penyulingan air kedalam site

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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Keterangan :

— Limbah cair

— Airaman

1 Pipaair

- Alat deteksi

Gambar 6.22 Denah Penyulingan air keluar site

Sumber : Hasil rancangan, 2017

Sirkulasi aliran limbah cair adalah limbah cair dari kawasan >> tabung-
tabung penyulingan >> alat deteksi keamanan air >> lingkungan (bila air
terdeteksi aman). Apabila air tersdeteksi belum aman maka air tersebut
dialirkan lagi ke tabung penyulingan sampai air aman kemudian dialirkan ke

lingkungan.

B. Gardu Listrik dan Tempat Sampah Sementara

Gardu listrik dan tempat sampah sementara kawasan terletak bersebelahan
atau satu teritori. Gardu listrik terbagi menjadi dua yaitu gardu PLN dan gardu
genset. Kedua gardu tersebut merupakan pusat kontrol utama mekanika
elektrikal kawasan. Sedangkan untuk tempat pembuangan sampah sementara
terbagi menjadi dua yaitu untuk tempat pembuangan sampah organik dan
sampah anorganik. Berikut ini adalah detail denah Gardu listrik dan tempat

sampah sementara.
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Gambar 6.23 Gardu listrik dan TPS
Sumber : Hasil rancangan, 2017
Keterangan :

Gardu listrik PLN

Akses darurat

Gardu listrik genset
Tempat sampah anorganik
Tempat sampah organik

g E
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C. Kantin

Kantin adalah rumah makan yang mengolah masakan dari hasil pertanian
hidroponik. Utamanya jenis masakan sayur-sayuran. Hal ini dimaksudkan
untuk memantapkan pengenalan pertanian hidroponik dari proses menanam

sampai konsumsi. Sehingga masyarakat tahu dan terpacu untuk bertani

hidroponik.
Gambar 6.24 Denah kantin
Sumber : Hasil rancangan, 2017
Keterangan :

1. Tempat TV/sound sistem 5. Dapur
2. Tempat makan luar ruangan 6. Tempat Kkasir
3. Tempat makan dalam 7. Toilet pria
4. Wastafel 8. Toilet wanita
5. Dapur
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Gambar 6.25 Tampak dan potongan kantin

Sumber : Hasil rancangan, 2017

Lumajang Hydroponic Research Center Page 156

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



D. Masjid

Masjid ini bernama masjid Al-Mujahiddin. Masjid ini berfungsi untuk
berdoa dan sholat. Bentuk fasad eksterior masjid ini menyesuaikan dengan
dengan bangunan utama. Ruangan-ruangan masjid ini meliputi teras/serambi
masjid, tempat sholat laki-laki, tempat sholat wanita, tempat wudhu laki-laki,

tempat wudhu wanita, mimbar/tempat sholat imam, dan ruang takmir. Berikut

ini detail denah masjid.

Keterangan :

Mimbar

Tempat takmir

T. Wudhu wanita
T. Wudhu pria
Shof laki-laki
Shof perempuan
Serambi masjid

RO RCAEERCORIOR S

Gambar 6.26 Denah masjid

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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Gambar 6.27 Perpektif eksterior masjid
Sumber : Hasil rancangan, 2017

E. Toko Sovenir

Toko sovenir satu teritori dengan kantin dan masjid. Dibangunan ini menjual
sovenir tentang hidroponik. Selain itu juga menjual buku-buku tentang

hidroponik. Berikut ini adalah detail tok sovenir.

Gambar 6.28 Denah toko sovenir

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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Toko sovenir ini terdiri dari banyak toko yang saling berdekatan. Berikut ini

detail tampak dan potongan dari toko sovenir.
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Gambar 6.29 Tampak dan potongan toko sovenir

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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6.2.3. Open space

Ruang terbuka (Open Space) merupakan ruang terbuka yang selalu terletak di
luar massa bangunan yang dapat dimanfaatkan dan dipergunakan oleh setiap
orang serta memberikan kesempatan untuk melakukan bermacam-macam
kegiatan. Yang dimaksud dengan ruang terbuka antara lain jalan, pedestrian,

taman lingkungan, plaza, lapangan olahraga, taman kota dan taman rekreasi.

Berikut ini adalah detail open space dalam perancangan Hydroponic Research

Center di Lumajanag.

EKTERIOR AIR MANCUR

Gambar 6.30 Taman, Air mancur, dan Sclupture Kawasan
Sumber : Hasil rancangan, 2017

Nuansa bangunan Open Space dengan menggunakan material alam, air, dan
tumbuhan memberikan nuansa tenang dan sejuk bagi pengunjung maupun

pengelola.
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EKTERIOR JALAN MASUK KE BANGUNAN

Gambar 6.31 Detail jalan masuk ke bangunan utama

Sumber : Hasil rancangan, 2017

EKTERIOR LAHAN TANAM TENGAH

Gambar 6.32 Lahan tanam hidroponik media air

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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6.2.4. Sirkulasi dan Akses pada tapak

Hasil sirkulasi dan akses pada tapak harus memenuhi tiga syarat yaitu
aman, nyaman dan efektif. Dengan pertimbangan tema, konsep dan analisis
maka berikut ini hasil gambar rancangan untuk akses dan sirkulasi pada

kawasan.

Gambar 6.33 Sirkulasi dan akses pada tapak

Sumber : Hasil rancangan, 2017

Pada gambar diatas sirkulasi warna hitam adalah sirkulasi utama.sirkulasi
utama bersifat searah dari pintu masuk menuju pintu keluar. Warna kuning
adalah akses pengunjung didalam kawasan bangunan utama. Warna merah ada

akses kendaraan berat seperti truk pengangkut sampah, mobil pemadam
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kebakaran, mobil pengangkut alat-alat/hasil panen Hidroponik, dll. sedangkan

warna hijau dan biru adalah sirkulasi pada parkir kendaraan.

6.3.  Hasil rancangan struktur dan utilitas

A. Hasil Rancangan Struktur

Pada rancangan Hydroponic Research Center di Lumajang lebih banyak
bangunan menggunakan struktur atap space frame yang dilapisi steel plate. Hal
ini menyebabkan bentangan/jarak antar kolom bisa sampai lebih dari 10 meter.
Selain itu sebagian bangunan lainnya menggunakan kuda-kuda kayu biasa dan
dak/plat beton bertulang. Sedangkan stuktur pada tembok menggunakan
pasangan batu bata. Selanjutnya struktur pada pondasi menggunakan podasi
plat setempat pada tiap-tiap kolom utama dan diikuti podasi batukali menerus.
Berikut ini gambar-gambar detail struktur hasil perancangan Hydroponic

Research Center di Lumajang.

-

PONDAS| PLAT

IET-L 0= 1T falx
I=L= 2

Gambar 6.34 Kuda-kuda kayu, Detail pondasi batu kali dan Plat setempat

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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Gambar 6.35 Rencana kolom, Balok dan Space frame
Sumber : Hasil rancangan, 2017

Pada sub bab ini hanya menjelaskan jenis struktur yang diaplikasikan
kedalam rancangan dengan penjelas gambar detail struktur. Untuk mengetahui

gambar hasil rancangan yang lebih rinci maka dapat melihat sub bab Lampiran.

B. Utilitas pada perancangan

Utilitas pada perancangan Hydropnic Research Center di Lumajang
meliputi utilitas air bersih, hujan dan kotor, utilitas pemadam kebakaraan,
utilitas mekanika elektronik, dan utilitas sampah. Air bersih pada perancangan
diambil dengan mealui sumur bor. Air hujan dialirkan ke sumur resapan dan
dimanfaatkan kembali. Kemudian untuk utilitas pemadam kebakaran yaitu
dengan meletakkan satu Hydrant pada setiap jarak 50 meter, pemasangan
tabung pemadamkebakaran yang berjumlah satu disetiap ruang, dan
pemasangan springkel pada struktur plafon. Untuk utilitas elekronik bersumber
dari listrik PLN dan listrik dari Genset. Utilitas sampah yaitu menyediakan

tempat sampah kecil di sekitar bangunan, menyediakan TPS untuk
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mengumpulkan sampah-sampah dari tempat sampah kecil, kemudian

menyediakan sirkulasi untuk pengangkutan sampah.

Adapun skema skema aliran air bersih:

1. Sumur Bor >> Meteran >> Tandon Bawah >> Pompa >> Tandon Atas >>
Booster

2. Booster >> Alat Penyulingan Air (Untuk menghilangkan kandungan
mineral dan garam yang kurang sesuai untuk tanaman hidroponik) >>
Lahan Tanam (P1:Lahan 4; P2: Lahan 5; P3: Green House)

3. Booster >> Distribusi air ke setiap bangunan

4. Air hujan >> talang >> Bak kontrol air hujan/bangunan>> Sumur
Resapan>> draiase air hujan lingkungan>> booster>> alat penyulingan Air

Adapun skema aliran limbah cair:

1. Limbah Feses : Dialirkan ke saptitank >> Sumur Resapan >> Saluran
Drainase Tapak >> Alat Drainase (Pengelolaan limbah sebelum dibuang
ke lingkungan) >> Saluran Drainase Lingkungan

2. Limbah Cair (Laboratorium) : Dialirkan ke Bak Kontrol >> Saluran
Drainase Tapak >> Alat Drainase (Pengelolaan limbah sebelum dibuang
ke lingkungan) >> Saluran Drainase Lingkungan

3. Limbah Penyiraman : Dialirkan Saluran Drainase Tapak >> Alat Drainase
(Pengelolaan limbah sebelum dibuang ke lingkungan) >> Saluran Drainase

Lingkungan
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Adapun skema aliran sampah:

Sampah Organik maupun Anorganik >> Tempat sampah di sekitar bangunan
dan tapak >> Tempat sampah sementara (TPS) yang ada di perancangan (organik
& anorganik dipisah) >> sampah dari TPS diangkut pengangkut sampah menuju
TPA kawasan Lumajang.

Adapun skema aliran listrik dari PLN dan Genset:

PLN >> meteran listrik>>gardu listrik>> minichip>>sistem saklar
otomatis>>panel distribusi>> sub panel>>distribusi seluruh ruangan.

Genset >>sistem saklar otomatis>> panel distribusi>> sub panel>> distribusi
ke seluruh ruangan.

Untuk mengetahui gambar hasil rancangan yang lebih rinci tentang utilitas

maka dapat melihat sub bab Lampiran.

6.4. Hasil Rancangan Interior

Interior bangunan perancangan selain menerapkan prinsip sustainable
architecture, kajian keislaman, konsep juga harus mempertimbangkan Behaviour
pengguna. Hal ini supaya menghasilkan suatu karya yang nyaman dan fungsional
tentunya. Pada subbab ini hanya mendiskripsikan beberapa interior bangunan
perancangan diantaranya Greenhouse, kantor pengelola, dan laboratorium
simulasi Hidroponik. Berikut ini gambar-gambar interior bangunan-bangunan

tersebut.

Lumajang Hydroponic Research Center Page 166



Gambar 6.36 Interior Lab simulasi hidroponik

Sumber : Hasil rancangan, 2017

Laboratorium ini dirancang dengan kesan semitransparan yang bertujuan
mengoptimalkan cahaya matahari yang masuk untuk respirasi tanaman,
kenyamanan peneliti dan pengunjung. Laboratorium ini juga dwifungsi iklim,
maksudnya bisa memasukkan keadaan iklim setempat dengan cara membuka
jendela, juga bisa kedap iklim luar dengan cara menutup jendela.

Sedangkan untuk ruangan dalam Greenhouse berbeda dengan laboratorium
simulasi. Greenhouse tidak untuk meneliti tetapi mengamati proses perkembangan
tumbuhan hasil penelitian dari laboratorium genetik. Jadi sebelum tanaman hasil
reset dibudidayakan, maka wajib diamati dahulu proses kembang tumbuhnya
didalam Greenhouse. Pada perancangan ini Greenhouse dibangun menggunakan
struktur rangkka baja dan penutupnya Acrilyc dan bersifat transparan. Berikut ini

detail interior dari Greenhouse.
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Gambar 6.37 Interior Greenhouse
Sumber : Hasil rancangan, 2017

Kantor pengelola memiliki banyak ruang salah satunya adalah ruang manager.
Ruang manager dibuat senyaman mungkin dan bergaya minimalis yang material

interiornya banyak dari bahan kayu. Dibawah ini detail ruang manager.

Gambar 6.38 Interior Ruang manager

Sumber : Hasil rancangan, 2017
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BAB VI

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang
mayoritas penduduknya adalah petani. Oleh sebab itu untuk mengatasi penurunan
jumlah rumah tangga usaha dan hasil pertanian di Lumajang yang diakibatkan
oleh permasalahan penyempitan lahan, maka diperlukan inovasi baru dibidang
pertanian. Inovasi itu adalah pertanian Hidroponik yang tidak membutuhkan

lahan yang luas untuk pertaniannya.

Pertanian Hidroponik adalah inovasi baru yang ditujukan untuk
mengembangkan dan meningkatkan jumlah usaha dan hasil pertanian di
Lumajang., Inovasi tersebut dituangkan kedalam sebuah rancangan yang berjudul
“Perancangan Hydroponic Research Center di Lumajang”. Hasil rancangan ini
mengaplikasikan prinsip-prinsip Sustainable Architecture yang disinergikan
dengan konsep Dancing With Water dan sejajar dengan nilai-nilai islami,
khususnya kandungan surah Al-Hijr: 45-48 dan Qs. Yunus: 5. Hal tersebut
bertujuan agar hasil rancangan memiliki kemanfaatan terhadap pemerintah,

kalangan pelajar, sosio-ekonomi masyarakan dan alam.

Pada akhirnya, sesuai dengan hasil analisis dan konsep. Bentuk hasil

rancangan memusat ke tengah kawasan dan menjadi pusat aktivitas dalam
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perancangan. Pengembangan bentuk rancangan juga diambil melalui
pertimbangan dari gelombang tranversal yang terjadi pada air tenang yang
dilempar batu. Selain pada bentuk atap, gelombang tranversal ini diterapkan juga

secara horizontal pada setiap bangunan di perancangan.

7.2 Saran

Memang tidak ada gading yang tidak retak, begitupun penyusunan Skripsi
Tugas Akhir ini masih jauh dari sempurna, maka penulis mohan maaf yang besar
jika terjadi keluputan dalam penulisan dan penjabaran Skripsi Tugas Akhir ini dan
mengharapkan keluputan dalam penulisan atau penjabaran tersebut untuk
direnungkan khususnya untuk dosen Teknik Arsitektur UIN Malang dan pembaca
umumnya untuk dijadikan bahan pembelajaran penyusunan Skripsi periode

selanjutnya supaya menuju arah yang lebih baik.

Perancangan Hydroponic Research Center di lumajang ini adalah perancangan
yang mewadahi secara universal bagian-bagian teknik pertanian Hidroponik yaitu
kultur air, kultur pasir, kultur kerikil, media arang, aeroponik, dll. Hal ini
merupakan sebuah kekurangan. Oleh sebab itu kedepannya dibutuhkan
perancangan-perancangan yang spesifik mengembangkan dan fokus mewadahi

salah satu cabang teknik Hidroponik.
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Lumajang dengan Pendekatan Sustainable
Architecture.
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Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan
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Malang, 15 Juni 2017
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NIP. 19781024 200501 1 003
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